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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I.  A. LATAR BELAKANG 
Era awal kemunculan musik Rock and Roll yang berkembang diAmerika 
Serikat pada akhir tahun 1940-an, dan mencapai puncak kepopuleran pada awal 
tahun 1950-an. Unsur-unsur Rock and Rollsebenarnya sudah bisa didengar pada 
lagu-lagu country tahun 1930-an dan lagu- lagu blues dari tahun 1920-an. 
Walaupun demikian, genre musik yang baru ini tidak disebut " Rock and Roll " 
hingga pada tahun 1950-an. (Sumber : Tim Redaktur Artikel Bengkel Musik, 2007) 
Dalam perkembangnnya dunia musik Rock and Roll telah menjadi industri 
yang sangat besartak terkecuali diIndonesia,musik ini telah menginspirasi banyak 
kaum  remaja di tiap era,bahkan sub-sub industri dari musik ini telah bercabang  
keberbagai hal.Para penggemar musik Rock and Rolltidak hanya mencari rilisan 
seperti merchandise dari band yaitu kaos,badge,pin dan juga alat musik yang sama 
dengan apa yang dimainkan oleh idola mereka.Lebih luas lagi apa yang dihasilkan 
atau dijual oleh band-band yang berpengaruh akan dicari dan dibeli oleh 
penggemarnya. Loyalitas dari fans musisi Rock and Rollinilah yang tidak ditemui 
pada fans musik jenis lainya. 
Berdasarkan fenomena musik Rock and Rollinilah,perencanaan dan 
perancangan Pusat Musik Rock and Roll ini dikerjakan.Dengan  latar belakang  
industri Musik Rock and Roll yang semakin meluas keberbagai bidang 
lainnya,maka dirasa perancangan proyek ini akan menjai sebuah proyek yang tepat 
dalam menjawab fenomena musik Rock and Roll di Indonesia,khususnya di 
Jakarta. Dengan fasilitas yang dapat mewadahi segala kebutuhan pengunjung 
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seperti; Lobby, Music Hall, Music Course, Store, Galery, Café,sehingga diharapkan 
mampu memuaskan hasrat penggemar music Rock and Roll maupun masyarakat 
umum. 
Adapun perancangan yang mengusung konsep Ekologi Industri yang 
memperhatikan dampak menyeluruh terhadap lingkungan sebagai sistem yang 
digunakan untuk mengelola aliran energi maupun material sehingga menghasilkan 
efisiensi yang tinggi dan menghasilkan pencemaran yang rendah serta 
penggunaannya bisa berkelanjutan (Sustainable).  
 
I. B. BATASAN MASALAH 
Pusat Musik Rock and Roll ini memiliki tujuan komersial,maupun 
aspek dibidang lainnya seperti promosi,distribusi maupun informasi mengenai 
musik Rock and Roll,maka diperlukan adanya suatu tempat yang tepat untuk 
mewadahi segala kebutuhan tersebut.  
Adapun batasan-batasan yang ada pada Perencanaan dan Perancangan 
Interior Pusat Musik Rock and Roll di Jakarta adalah : 
 Batasan pada perancangan ini adalah merancang Desain Interior 
Pusat Musik Rock and Rolldi Jakarta dengan keluasan bangunan 
lebih dari 1200m2. 
 Perencanaan ditekankan pada masalah interior dalam Pusat Musik 
Rock and Roll dengan mempertimbangkan tuntutan aktivitas dan 
pelaku aktivitasnya sehingga dapat mewadahi, dan komunikatif 
sebagai salah satu upaya menarik pengunjung.  
 Fasilitas yang dkerjakan dibagi menjadi sub-sub berikut : 
Lobby, Music Hall, Music Course, Store, Galery, Café. 
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I. C. RUMUSAN MASALAH 
Dari uraian yang dipaparkan di atas. Maka dapat disimpulkan masalah 
yang akan penulis kaji adalah : 
 Bagaimana merancang Pusat Musik Rock and Roll dengan sifat 
fungsional dan estetis,sebagai pusat entertaiment dan edukasi bagi 
para penggemar musik Rock and Roll ? 
 Bagaimana  menerapkan konsepEkologi Industri sebagai atmosfir 
Pusat Musik Rock and Roll ? 
 Bagaimanamerancang Pusat Musik Rock and Roll yang sesuai 
kaidahdesain mengenai organisasi ruang,sirkulasi dan sistem 
interior? 
 
I. D TUJUAN 
 Merancang Pusat Musik Rock and Roll dengan sifat fungsional dan 
estetis, sebagi pusat entertaiment dan edukasi bagi para penggemar 
musik Rock nd Roll.  
 Menerapkan konsepEkologi Industri sebagai atmosfir Pusat Musik 
Rock and Roll. 
 Merancang Pusat Musik Rock and Roll yang sesuai kaidah desain 
mengenai organisasi ruang,sirkulasi dan sistem interior. 
 
I. E. SASARAN 
1. Sasaran desain  
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a. Merancang interior dengan mempertimbangkan kebutuhan, 
aktivitas dan fasilitas pada Pusat  Musik Rock and  Roll. 
b. Merancang interior dengan mempertimbangkan faktor 
keamanan, kenyamanan, serta nilai estetik sebagai ciri khas 
Pusat  Musik Rock and  Roll.  
2. Sasaran pengunjung 
a. Kalangan pecinta ataupun penggemar musik Rock and Roll baik 
yang tergolong dalam individu maupun komunitas.  
b. Pelaku industri musik langsung (pelaku peruahaan rekaman & 
Produser) maupun pelaku industri musik tidak langsung 
(penyanyi dll). 
c. Masyarakat umum. 
 
I. F. MANFAAT 
1. Bagi Penulis/ Desainer 
a. Dapat mengembangkan ide dan gagasan untuk merencanakan 
danmerancang suatu interior yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pengguna, pengunjung dan fungsi dari ruang – ruang yang ada di 
dalam Pusat  Musik Rock and  Roll. 
b. Mendapatkan pengalaman dalam merencanakan, mengolah dan 
memecahkan masalah yag ada di dalam proyek perencanaan dan 
perancangan interior Pusat  Musik Rock and  Roll. 
2. Bagi Dunia Akademik 
a. Mengetahui bentuk perkembangan interior Pusat  Musik Rock 
and  Roll. 
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b. Memperkenalkan salah satu bentuk perkembangan interior baru 
dalam dunia akademik. 
3. Bagi Masyarakat  
a. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang Pusat  
Musik Rock and  Roll.  
b. Menjadi sebuah sarana hiburan baru yang mampu dijadikan 
sebagai wadahuntuk berkumpul, menjalin hubungan sesama 
komunitas, berbagi informasi dan pengalaman di kalangan 
penggemar music. 
c. Sebagai alternatif atau solusi desain bagi masyarakat yang akan 
membuka sebuah usaha yang berhubungan dengan aliran musik 
Rock and Roll. 
 
I.G. METODE DESAIN 
      1.  METODE DESAIN 
 Metodologi adalah suatu cara atau jalan untuk memecahkan masalah 
yang ada pada masa sekarang dengan cara mengumpulkan, menyusun, 
mengklarifikasi serta menginterpretasikan data-data. Maka, pengertian 
metodologi penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk memecahkan suatu 
masalah yang ada dengan cara mengumpulkan, menyusun serta 
menginterpretasikan data guna menemukan, mengembangkan atau menguji 
kebenaran suatu pengetahuan.  
Metode penelitian sangat menentukan dalam sebuah penelitian 
ilmiah karena mutu dan validitas dari hasil penelitian ilmiah sangat 
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ditentukan oleh pemilihan metode secara tepat. (Sumber : HB. Sutopo, 
2002, 30-35) 
  Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
1) Metode Pengumpulan Data 
a. Studi Lapangan 
Peninjauan langsung terhadap lokasi proyek dengan 
mengadakan pengamatan terhadap lokasi perancangan dan 
juga lingkungan sekitar untuk mencari detail-detail kecil yang 
nantinya akan menunjang perancangan.  
b. Studi Literature 
Studi  pengenalan masalah yang berhubungan dengan 
perancangan interior  pusat musik yang nantinya akan 
dimasukan sebagai data yang bersifat membantu  dalam proses 
analisa sampai pada proses perancangan ini. Data berupa 
artikel dan tulisan ini diperoleh dari berbagai media antara lain 
buku, majalah, dan media elektronik seperti internet.  
c. Interview 
Melakukan wawancara dengan pihak terkait.Data adalah suatu 
fakta atau keterangan dan obyek yang diteliti. Data yang 
diperlukan merupakan data yang relevan dan menunjang untuk 
perancangan dan perencanaan Pusat Musik Rock and  Roll, 
adapun jenis data yaitu : 
a. Data Primer 
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Sejumlah keterangan yang diperoleh secara langsung 
dari lapangan penelitian, melalui pihak-pihak yang 
terkait secara langsung. 
 
 
b. Data Sekunder 
Sejumlah data yang secara tidak langsung diperoleh 
dari lapangan penelitian, tetapi diperoleh melalui 
studi pustaka, majalah, internet.  
 
2) Metode Pengolahan Data 
 Data-data yang terkumpul diolah lebih lanjut dengan cara 
menyortir dan membandingkan antara data lapangan dan data 
literatur. Data yang diperoleh dari hasil survai, wawancara, dan 
internet dibandingkan dengan data-data literatur.(Sumber : HB. 
Sutopo, 2002, 30-35) 
 
3) Metode Analisa Data 
 Metode analisis yang akan dilakukan adalah dalam bentuk 
induktif, dimana disimpulkan standar-standar yang ideal dalam 
perancangan interior sebagai pusat informasi(Sumber : Sutopo HB, 
1988, 23-24) 
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Skema 1.1 
Metode Desain 
(Sumber: Analisa Penulis 2014) 
H. SISTEMATIKA PENULISAN 
 Sistematika penulisan dalam penyusunan Desain Interior “Pusat 
Musik Rock and Roll” adalah sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN  
Menguraikan Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan, Manfaat, Metode Desain, serta Sistematika Penulisan pada 
Proyek Pusat Musik Rock and Roll. 
BAB II KAJIAN LITERATUR 
Menguraikan Pengertian Judul Proyek serta Penjelasan Tentang 
Konsep / Tema pada Proyek Pusat Musik Rock and Roll Sesuai 
dengan Buku Literatur (Ekologi Industri, Container Architecture, 
Dasar-dasar arsitektur Ekologis, Desain Industri). 
BAB III KAJIAN LAPANGAN 
Menguraikan StudyLapangan di (Epic Coffe and Epilog Furniture, 
Hard Rock Cafe JakartadanClassic Rock Café) untuk Melihat 
Lingkungan Interior yang Sejenis.  
BAB IV ANALISA DESAIN 
DESAIN 
Aspek Sosial: 
Timbulnya 
kesinjangan sosial 
pada golongan 
menengah ke atas 
Norma 
Desain 
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Merupakan Uraian tentang Programing yang Terdiri dari Definisi 
Proyek, Asumsi Lokasi, Status Kelembagaan, Struktur Organisasi, 
Program Kegiatan, Alur Kegiatan padaPusat Musik Rock and Roll. 
BAB V PENUTUP 
Menguraikan Kesimpulan serta Saran tentang Perancangan dan 
Perencanaan Proyek Pusat Musik Rock and Roll di Jakarta dengan 
Konsep Ekologi Industri. 
BAB II 
KAJIAN LITERATUR 
 
II. A. PENGERTIAN JUDUL 
 Pengertian judul “ Desain Interior Pusat Music RockAndRoll Dengan 
Konsep Ekologi Industri Di Jakarta ", adalah sebagai berikut : 
1. Desain 
 Rancangan, rencana suatu bentuk dan sebagainya.(Kamus Besar    
Bahasa   Indonesia, 1993 : 138) 
 Suatu sistem yang berlaku untuk segala macam jenis perancangan  
dimanan titik beratnya adalah melihat sesuatu persoalan tidak secara 
tepisah atau tersendiri melainkan sebagi suatu kesatuan dimana satu 
masalah dengan lainnya saling kait mengkait. (Desain Interior, 1999 : 
12) 
2. Interior 
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 Ruang dalam suatu bangunan, yang mengungkapkan tata   kehidupan 
manusia melalui media ruang. (Ensiklopedi Nasional Indonesia, 1991 : 
197) 
 Bagian dalam gedung (ruang, dsb), tatanan perabot (hiasan, dsb) di 
ruang dalam gedung. (Kamus Besar Bahasa Indonesia,1993 : 483) 
 Jadi, Desain interior adalah karya seni yang mengungkapkan dengan 
jelas dan tepat tata kehidupan manusia dari suatu masa melelui media 
ruang. ( J. pamudji subtandar, 1998 , Hal. 11) 
 
3. Pusat 
 Pusat (Centre)adalah titik tengah dari sebuah lingkaran atau bulatan, 
mempunyai jarak yang sama dari setiap titik pada lingkaran atau 
permukaan.(Sumber : Oxford Dictionary, 1995 : 203) 
4. Musik 
 Pengertianmusik adalah pengungkapan melalui gagasan melalui bunyi, 
yang unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni dengan unsur 
pendukung berupa gagasan, sifat dan warna bunyi. (M.Soeharto dalam 
buku "Kamus Musik", 2003 : 46) 
5. Rock and Roll 
 Adalah Rockabilly yang memadukan unsur-unsur R&B, Blues, Jazz, 
dan dipengaruhi music Folk Appalachia serta musik Gospel. Bila 
ditelusur lebih jauh lagi, cikal bakal  musik Rock and Roll bisa 
ditemukan di daerah Slum Five Points, kota New York pada 
pertengahan abad ke-19 di akhir 1940-ansebagai percabangan musik 
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Country dan Western. (Menurut Beben jazz,http://www.bebenjazz.com, 
25/02/2014)    
6. Ekologi Industri 
 Menurut Garner,1995,ekologi didefinisikan sebagai sistem yang 
digunakan untuk mengelola aliran energi atau material sehingga 
dihasilkan efisiensi yang tinggi dan lain menyatakan bahwa ekologi 
industri merupakan suatu pendekatan manajemen lingkungan dimana 
suatu sistem industri tidak dipandang secara terpisah dengan sistem 
sekelilingnya, tetapi sebagai satu kesatuan yang utuh yang saling 
mendukung dalam rangka mengoptimalakan siklus material ketika 
suatu bahan baku diproses menjadi produk .  
 Konsep ekologi industri berkaitan erat dengan proses produksi bersih 
(cleaner production) yaitu Reuse, Reduction, Recovery, Recycling, 
dimana saling melengkapi satu sama lain.Produksi bersih lebih 
ditekankan pada aspek pengurangan limbah,sedangkan ekologi industri 
lebih ditekankan pandaur-ulangan limbah yang terbentuknya tidak 
dapat dihindari (unavoidably produced waste)dengan mensinergikan 
antara unit yang satu dengan  unit yang lain atau antara satu industri 
dengan industri lain. (Ekologi Industri Edisi Kedua, 2013 : 203) 
7. Jakarta 
 Jakarta adalah ibu kota negara Indonesia. Jakarta merupakan satu-
satunya kota di Indonesia yang memiliki status setingkat provinsi dan 
terletak di bagian barat laut Pulau Jawa. Sebagai sebuah ibukota, 
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penduduk Jakarta mayoritas berasal dari luar provinsi, bahkan mungkin 
berbagai suku Indonesia terdapat pada provinsi ini.  
 Jadi, Desain Interior  Pusat Musik Rock and Roll dengan konsep 
Ekologi Industri di  Jakarta ini merupakan sebuah proses perancangan 
fasilitas musik khusus untuk kalangan menengah keatas dengan sasaran 
usia semua umur yang meliputi Lobby, Music Hall, Music Course, 
Store, Galery, Café,yang menampilkan beberapa karya dari beberapa 
musisi dunia yang  sudah  melegenda dan tentunya cafe sebagai 
fasilitas entertaiment yang mendukung yang tidak hanya menyediakan 
tempat untuk nongkrong tapi pengunjung juga dapat menikmati live 
acoustic dalam satu paket fasilitas ini.(Http;//Wikipedia.org, 
26/02/2014) 
 
 
II. B.TINJAUAN UMUM 
1.TINJAUAN TENTANG JAKARTA 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta, Jakarta Raya) 
adalah ibu kota negara Indonesia. Jakarta merupakan satu-satunya kota di 
Indonesia yang memiliki status setingkat provinsi. Jakarta terletak di bagian 
barat laut Pulau Jawa. Dahulu pernah dikenal dengan nama Sunda 
Kelapa (sebelum1527), Jayakarta (1527-1619), Batavia/Batauia, 
atau Jaccatra (1619-1942), dan Djakarta (1942-1972). 
Jakarta memiliki luas sekitar 661,52 km² (lautan: 6.977,5 km²), 
dengan penduduk berjumlah 9.607.787 jiwa (2010). Wilayah metropolitan 
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Jakarta (Jabotabek) yang berpenduduk sekitar 28 juta jiwa, merupakan 
metropolitan terbesar di Indonesia atau urutan keenam dunia.  
Jakarta merupakan daerah tujuan urbanisasi berbagai ras di dunia 
dan berbagai suku bangsa di Indonesia, untuk itu diperlukan bahasa 
komunikasi yang biasa digunakan dalam perdagangan yaitu Bahasa 
Melayu. Penduduk asli yang berbahasa Sunda pun akhirnya menggunakan 
bahasa Melayu tersebut. 
Meskipun bahasa formal yang digunakan di Jakarta adalah Bahasa 
Indonesia, bahasa informal atau bahasa percakapan sehari-hari 
adalah Bahasa Melayu dialek Betawi. Untuk penduduk asli di Kampung 
Jatinegara Kaum, mereka masih kukuh menggunakan bahasa leluhur 
mereka yaitu bahasa Sunda. 
Bahasa daerah juga digunakan oleh para penduduk yang berasal 
daridaerahlain,seperti Jawa, Sunda, Minang, Batak, Madura, Bugis, Inggris 
dan Tionghoa. Hal demikian terjadi karena Jakarta adalah tempat berbagai 
suku bangsa bertemu. Untuk berkomunikasi antar berbagai suku bangsa, 
digunakan Bahasa Indonesia. 
  
II. B. II.TINJAUAN MUSIK ROCK AND ROLL 
a) Pengertian Music Rock and Roll 
Menurut Collins Cobuild English Dictionary,Musik Rock and 
Rolladalah musik yang memiliki beat yang cepat nada sederhana dan 
dimainkan dan dinyanyikan oleh sekelompok orang dengan gitar listrik dan 
drum.Musik Rock and Roll merupakan satu genre besar yang terdiri dari 
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penggabungan bermacam unsur. Jika kita runut secara seksama,ternyata 
musik kulit hitam merupakan pusat dari perpaduan ini,yang kemudian 
bertemu dan mengalami penyesuaian dengan beragam musik lain.  
Musik Rock and Roll juga sangat bergantung pada kepiawaian 
dalam meracik sound distudio.Musik Rock and Roll sangat berkaitan 
dengan transimisi sound,termasuk pemunculan noise dan proses 
eksperimental lain yang bisa memperluas batasan kategorisnya. Jika ditilik 
lagi,alangkah pesatnya perkembangan musik Rock and Roll berkat 
disahkannya penyalah gunaan teknologi. 
Musik Rock and Rolljuga sering dihubungkan  dengan karakteritis 
sosial,terutama anak muda.Ditahun 50-60an.Inilah penyebab utama yang 
menjadikan musik rock menjadi ikonik dan ideologis.Musik jeni ini 
melambangkan semangat peberontakan dan penolakan terhadap hegemoni 
yang konvesional,mulai dari penulisan lirik frontal hingga menampilkan 
rebelius yang tercitra dari sang idola. (Tim Redaktur Artikel Brngkel 
Musik,2007 : 5 
 
b) Percabangan Aliran Musik Rock and Roll 
 Rockabilly 
 Rockabilly adalah perkawinan antara Hillbilly, Country dan Delta 
Blues. Rockabilly diungkapkan pertama kali di Sun Studios di Memphis, 
Tennessee, sekitar pertengahan decade ‟50. Jenis musik ini biasa dimainkan 
dengan Kelompok Kecil yang terdiri dari Akustik Bass, Electric Ritem 
Gitar/Akustik Gitar, dan Drum Set yang minim, dengan tambahan corak 
vokal dengan gaya tertentu (sedakan & gagapan). Contoh: Elvis Presley, 
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Carl Perkins, Jerry Lee Lewis, Gene Vincent, Wanda Jackson, Eddie 
Cochran atau pada era 80-an, juga ada satu group yang coba 
mempopulerkan gaya ini kembali yaitu: Stray Cat (Brian Setzer cs.) 
 Rock & Roll 
Seperti halnya istilah Jazz, Rock & Roll pada dasarnya adalah 
bahasa halus (eufemisasi) untuk hubungan seksual. Rock & Roll 
menekankan pada ritme, suara instrumen yang kasar untuk saat itu dan tema 
lirik bercinta melandasi corak seksualitas dan duniawi. Secara musikalitas, 
corak Rock & Rollmencoba melepaskan dari akar-nya Blues, dengan gaya 
walking bass-nya yang Khas serta gaya ritem-nya membuat musik ini 
sangat cocok dipergunakan untuk acara pesta-pesta dansa, dan saat itu juga 
musik ini menjadikan musik sebagai suatu mode serta gaya hidup. 
Contoh: Chuck Berry, Bob Seger dll. 
 Folk/Rock 
Ketika Bob Dylan memasukkan “roh” Rock & Rollyang berorientasi 
blues kedalam musik folk, dia seakan membuat suatu landasan untuk 
perluasan tema musik rock yang lebih berbobot dengan tema syair lagu 
yang lebih luas, dimana pada umumnya musik rock saat itu hanya mengacu 
pada masalah remaja atau seksualitas muda-mudi. 
 Blues/Rock 
Pada umumnya tetap berpegang pada format dengan bentuk blues, 
tetapi dimainkan didalam kerangka konteks Rock-Band, dengan tambahan 
perkembangan amplikasi dan sound effect. Biasanya berorientasi pada 
“groove” (hentakan irama yang konsisten) dengan menampilkan instrumen 
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utama memainkan Improvisasi yang mengembangkan gagasan dari tangga 
nada blues. Contoh: Stevie Ray Vaughn, Rory Gallagher, Roy Buchanan, 
Canned Head dan ZZ top. 
 R&B/Rock 
Jenis Rock ini lebih menampilkan ritme Swing dari R & B, dan alat-
alat tiup juga menjadi unsur yang umum. Jadi Konsep-nya dari perpaduan 
unsur2 Swing dengan R&B ditambah perkembangan modernisasi musik 
yang sedang berproses saat itu, dan tentu-nya mengenai Swing dan R&B 
jangan dilihat secara terpisah, karena output-nya musik ini akan sangat 
berbeda dari ke-2 akarnya tersebut. Misalnya: J. Geils Band, Southside 
Johnny, dan beberapa Album dari Van Morrison. 
 
 
 Psychedelic 
Sekitar dekade ‟60, berbagai artis mencari cara untuk memperluas 
cakrawala musiknya dengan menggunakan obat/narkotika, akhirnya 
menciptakan suatu genre baru didalam musik Rock, yaitu Psychedelic 
Rock. Pink Floyd, Jimmy Hendrix, Blue Cheer, Jefferson Airplane, 
Quicksilver Messenger Service dan masa akhir dari karir THE BEATLES. 
 Art Rock/Classical Rock/Progressive Rock 
Corak musik akhir dekade ‟60 dari the beatles, banyak 
mempengaruhi musisi dalam membentuk format musik rock secara lebih 
serius. Art Rock atau Classical rock adalah realisasi pengaruh tersebut. 
Kelompok2 seperti the Moody Blues, Procol Harum, Genesis, Gryphon, 
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dan E.L.P (Emerson Lake & Palmer) memasukkan gagasan struktur klasik 
kedalam aransemen komposisi musik rock.  
 Hardcore 
Jenis ini adalah percampuran unsur Punk dan Trash kedalam corak 
yang lebih agresif. Misalnya: Husker Du, Tendencies, the Misfits, Bad 
Brains, Dead Kennedy, dan Meat Puppets 
 Alternative Pop/Rock  
Ketika corak New Wave berakhir tanpa arti, pencapaian aliran 
alternative rock/pop mewakili musik yang lebih sesuai untuk kampus2, 
radio2 dari pada musik top 40 atau jalur rock radio-FM. Contohnya R.E.M, 
Echo & the Bunnymen, Sonic Youth, the La‟s, Julian Cope, XTC, 
Psychedelic Furs, the Cocteau Twins.(Http;//Wikipedia.org, 22/02/2014) 
 
c) Sejarah Dan Perkembangan Musik Rock Dunia  
Sangat luas sekali untuk menjabarkan sejarah maupun 
perkembangan musik rock didunia,karena musik rock sendiri berkembang 
sangat pesat melebihi sebuah endemik penyakit.Musik Rock juga mampu 
menyesuaikan jaman dan teknologi yang berkembang. 
a. Periode awal (1940-an s/d 1950-an) 
Musik Rock and Roll memiliki akar dari musik Rock and Roll dan 
Rockabilly yang berekmbangRock and Roll sering dituliskan Rock and Roll 
adalah genre musik yang berkembang di Amerika serikat diakhir tahun 
1940-an ,dan mencapai puncak kepopuleran diawal tahun 1950-an yang 
mana telah berevolusi dari musik blues,country,jazz,musik klasik dan musik 
rakyat pada saat itu. 
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Rock and Roll adalah genre musik yang berkembang di amerika 
serikat diakhir tahun 1940-an,dan mencapai puncak kepopuleran diawal 
tahun 1950-an.Rock and Roll melahirkan  berbagai macam sub genre yang 
secara keseluruhan dikenal sebagai musik rock.  
Ciri khas musik Rock and Roll adalah pada ketukan (beat) yang 
dipadu dengan lirik. Rock and Roll menggunakan beat yang didasarkan 
salah satu ritme musik blues yang disebut boogie woogie ditambah aksen 
backbeat yang selalu diisi dengan pukulan snare drum.Versi klasik dari 
Rock and Roll dengan satu atau dua gitar listrik,gitar bass dan drum set. 
Perangkat keyboard sering dimainkan  sebagai alat musik tambahan.bila 
dimainkan dengan dua gitar listrik,gitar listrik yang dimainkan untuk 
memberi ritme dan harmoni disebut gitar ritme.Formasi seperti inilah yang 
kelak juga akan menjadi formasi inti dari sebuah band.  
Kepopuleran Rock and Roll secara massal dan mendunia ternyata 
menimbulkan dampak sosial yang tidak terduga.Rock and Roll bukan saja 
mempengaruhi gayabermusikmtapi sekaligus gaya hidup,gaya berpakaian 
dan bahasa.Selain sukses didunia musik,bintang-bintang didunia periode 
awal Rock and Roll juga sukses didunia film dan televisi.Rock and Roll 
sering dipakai orang berkulit hitam untuk menyebut “hubungan 
seks”.penyanyi wanita trixie smith pertama kali menggunakan istilah “Rock 
and Roll” dalam lagu “My Baby Rocks Me With One steady Roll” yang 
diedarkan pada tahun 1922 
Diperiode tahun ini masih banyak sekali musisi-musisi yang bisa 
dianggap sebagai pionir maupun memiliki pengaruh terhadap 
perkembangan musik Rock and Roll mereka diantaranya adalah : Chuck 
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Berry, Bo Diddley,Fats Domino, Little Richard,Jerry Lee Lewis dan masih 
banyak lagi. 
 
d) Masuknya Musik Rock and Roll Ke indonesia 
 Bagaimana masuknya Rock ‘n’ Roll ke Indonesia? 
   Pasca terjadinya penyerahan kedaulatan Indonesia dari Belanda 
pada 28Desember 1949, maka masyarakat Indonesia mengalami 
kemerdekaan penuh. Salah satu bentuk kemerdekaan itu adalah 
kemerdekaan dalam mendapatkan hiburan, termasuk hiburan yang 
mendapat pengaruh dari barat. Dari sinilah masyarakat Indonesiabisa 
mendapatkan kesempatan menonton film-film barat di bioskop dan 
mendengarkan lagu- lagu barat lewat siaran RRI. 
  Musik-musik barat yang sedang populer pada masa itu adalah musik 
dari Amerika Serikat. Sebelum adanya Rock „n‟ Roll, di Amerika Serikat 
berkembang musik jazz dengan ikonnya, Frank Sinatra. Selain Frank 
Sinatra juga ada beberapa penyanyi barat lain yang terkenal, yaitu Perry 
Como, Louis Armstrong, dan Bing Crosby. Musik-musik dari barat ini 
masuk lewat dua cara ke Indonesia, yaitu melalui film-film barat dan 
melalui rekaman-rekaman dalam bentuk piringan hitam. Piringan hitam itu 
sendiri masuk ke Indonesia melalui para diplomat, pramugari, dan 
pengusaha. Sementara itu juga musik-musik dari barat itu juga diputar oleh 
RRI, sehingga masyarakat Indonesia yang lain bisa menikmati. 
   Sementara itu, musik-musik barat juga masuk lewat film karena 
kebetulan genre film yang disukai masyarakat Indonesia adalah yang 
musikal. Melalui film-film dengan genre musikal inilah masyarakat 
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Indonesia juga mengetahui musik-musik yang sedang populer di luar 
negeri. Salah satu film yang paling populer saat itu adalah the Desert Song 
produksi Warner Brothers tahun 1951. Puncaknya sendiri terjadi saat 
masuknya film Blackboard Jungle masuk di Indonesia pada tahun 1955. 
Dalam film Blackboard Jungle terdapat lagu Rock Around The Clock, yang 
merupakan lagu Rock „n‟ Roll pertama yang masuk ke Indonesia. 
(http://engkongyudo.wordpress.com/2012/02/25) 
 Respon Masyarakat Terhadap Rock ‘n’ Roll 
 Respon yang didapat dari Rock and Roll di Indonesia kurang lebih sama 
seperti di Amerika Serikat. Bagi generasi muda, musik ini diterima dan 
menjadi sebuah histeria tersendiri. Bagi generasi tua, termasuk pemerintah, 
musik ini dikecam oleh para kritikus dan membuat presiden Soekarno 
geram. Beberapa kebijakan presidedn Soekarno nanti saat terjadinya 
Demokrasi Terpimpin juga menunjukkan ketidaksukaannya terhadap Rock 
„n‟ Roll. 
   Bagi generasi muda, musik Rock and Roll ini sendiri membuat mereka 
meninggalkan musik populer yang ada sebelumnya. Jika dulu para generasi 
muda meminta lagu-lagu dari Frank Sinatra, Perry Como, Louis Armstrong, 
dan Bing Crosby untuk diputar, maka setelah lagu Rock Around The Clock 
masuk ke Indonesia, mereka lebih memilih untuk minta diputarkan lagu-
lagu Rock „n‟ Roll. Apalagi setelah munculnya Elvis Presley yang lebih 
tampan dan membuat Rock „n‟ Roll menjadi lebih populer, maka makin 
banyaklah generasi muda di indonesia yang membuat Rock „n‟ Roll 
menjadi gaya hidupnya. 
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   Sedangkan bagi generasi tua, musik Rock „n‟ Roll sendiri menimbulkan 
kecemasan. Kecemasan sama yang juga dialami generasi tua di Amerika 
Serikat. Jika di Amerika Serikat kecemasan itu tentang ketakutan kalau 
musik Rock „n‟ Roll bisa mengancam nilai-nilai budaya yang sudah mapan, 
maka kalau di Indonesia adalah kecemasan bahwa Rock „n‟ Roll adalah 
cerminan dari imperialisme barat yang dapat merusak budaya nasional.  
(http://engkongyudo.wordpress.com/2012/02/25) 
 
II. B. III. TINJAUAN TENTANG CD, KASET, MERCHANDISE 
1. Pengertian CD  
Compact Disc (biasa disebut CD) adalah optical disc yang dipakai 
untuk menyimpan data dalam formal digital , dan pertama kali dipakai 
memang untuk menyimpan data audio.CD dipasarkan sejak  october 1982 , 
dan dipakai sebagai media standard untuk penjualan rekaman audio sampai 
saat ini.Standard Cdmemiliki diameter sebesar 120mm dan dapat manapung  
80 menit durasi dari audio ( 700 MB berupa data ).  
  2. Pengertian kaset 
Compact casset , yang biasa disebut juga kaset,pita karet,atau tape 
adalah media penyimpan data yang umumnya berupa lagu. Berasal dari 
bahasa prancis , yakni cassete yang berarti „‟kotak kecil‟‟ . kaset berupa pita 
magnetik yang mampu merekam data dengan format suara.Dari tahun 
1970msampai 1990an, kaset merupakan sallah satu format media yang 
paling umum digunakan dalam industri musik.  
CD dan Kaset memiliki peranan yang sangat penting bagi musik 
rock.Pada dasarnya CD dan Kaset merupakan sebuah media . Sebuah media 
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untuk mendokumentasikan,mendistribusikan dan menyebarkan karya atau 
lagu dari musisi atau sebuah band rock.  
3. Pengertian Merchandise 
Sebuah merchandise tidak hanya menjadi sebuah barang atua benda 
kenang – kenangan dari band kepada penggemarnya , namu juga menjadi 
semacam konektor atau penghunbung yang lebih erat antara band dan 
penggemarnya . MERCHANDISE dari band rock/METAL biasanya berupa 
T-Shirt,jaket,topi,dll.Selain mrnjadi pendapatan kedua bagi sebuah band 
tersebut,dan di lain sisi ,para pengemar juga merasa bangga  memiliki 
merchandise dari band favorite mereka.  
 
II. C. TINJAUAN TENTANG CLUB 
Dikemukakan bahwa dalam kebudayaan yunani kuno, orang-orang 
sering mengadakan pertemuan disuatu tempat untuk bertukar pikiran 
mengenai filsafat, agama, politik, dan lain- lain. Mereka juga memiliki 
kebiasaan mandi bersama dan dipijat, sambil berbincang-bincang mengenai 
kesusasteraan atau hal lain yang bersifat, sedangkan pada abad ke-17, 
adalah coffe shop yang menjadi tempat yang paling digemari orang untuk 
bertemu dan berbincang-bincang mengenai berbagai masalah. Kebiasaan ini 
juga merupakan salah satu rujukan terbentuknya Club (Enciclopedy 
Americana Vol. VII Hal,568, 1971) 
 
II. D. TINJAUAN RUANG PUSAT MUSIK ROCK AND ROLL 
DIJAKARTA 
A. Fasilitas 
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Yang dimaksud dengan fasilitas adalah segala macam perabotan 
yang ada di dalam suatu ruang yang berfungsi untuk menunjang aktivitas 
manusia. Hubungan antara manusia dan ruang dengan keberadaan fasilitas 
atau perabot menurut Pamudji Suptandar (1985 : 17) yaitu dalam kehidupan 
sehari-hari manusia tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan yang erat 
hubungannya dengan kebutuhan hidup.  
Manusia membutuhkan ruang dengan benda-benda sesuai dengan 
bentuk keperluan seperti alat penerangan, alat pengatur udara, benda-benda 
atau perlengkapan furniture. Menurut fungsi dan penggunaannya furniture 
yang baik harus memenuhi tuntutan sebagai berikut : “All furniture should 
be function,comfortable, durable and appropriate character ans scale for a 
particularstation” . (Friedman, 1979 : 215) 
B. Studio Musik 
Studio musik dapat diartikan sebagai ruang untuk berlatih ataupun 
menghasilkan karya musik. Pengendalian kebisingan adalah kunci utama 
keberhasilan sebuah studio musik. Pengendalian ini ditinjau dari dua hal 
yaitu : 
1. Menahan masuknya kebisingan dari luar 
2. Menahan keluarnya kebisingan dari dalam. 
Untuk mengurangi masuk dan keluarnya getaran dari luar dan dari 
dalam studio, lantai studio sebaiknya dirancang dengan model lantai ganda 
( raised floor); rangka plafon idealnya tidak dipasang menempel pada 
rangka atap, namun dipasang menggantung; dinding dirancang sebagai 
dinding ganda dari bahan yang berbeda dengan rongga antara berisi udara. 
(Mediastika, 2005 : 104). 
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Konsep akusitik ruang studio yaitu pemantulan sama sekali tidak 
diperlukan, karena aktivitas di dalam studio umumnya selalu membutuhkan 
bantuan peralatan listrik. Ruang studio musik terdiri dari : 
1.  Ruang studio musik (ruang alat musik) 
2. Ruang operator : ruang pengontrol kualitas bunyi hasil aktivitas di dalam  
ruang studio dengan peralatan laod speaker dan meja control (mixer table) 
3.  Ruang antara : ruang yang fungsinya sebagai soundlock (pengunci suara) 
agar suara tidak masuk atau keluar dari dalam maupun luar 
studio.(Mediastika, 2005 : 110) 
C. Lobby 
Lobby merupakan area pertama yang dimasuki sebelum menuju area 
berikutnya. Lobbymenunjang kegiatan seperti kantor depan, ruang penerima 
tamu dan ruang duduk atau tunggu. (Neufert, 1002 ; 14) 
D. Cafe / Resto 
 Kata “café” secara etimologi berasal dari kata “khave” dalam 
bahasa Turki, yang sama halnya “coffe” dalam bahasa Inggris atau “kopi” 
dalam bahasa Indonesia. Café dalam Kamus Besar Indonesia diartikan 
sebagai tempat minum kopi yang pengunjungnya dihibur dengan sajian 
musik dan juga diartikan sebagai tempat makan dan minum (Jakarta-Jakarta 
11 Mei 1996). 
 
 Dimensi Ruang Gerak 
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Gambar 2.1 Standar konter makan 
(Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, 1979, hal. 222) 
 
Gambar 2.2  Standar jarak bersih antar kursi (stool) Tempat makan 
(Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, 1979, hal. 223) 
 
Gambar 2. 3  Jarak bersih untuk pelayanan pramusaji dan sirkulasi pada tempat 
makan  
(Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, 1979, hal. 228) 
 
a. Sistem Pelayanan 
1.Table Service 
Konsumen langsung memesan makanan pada waiters, setelah 
waiters menghidangkan dan konsumen tersebut menikmati 
hidangan tersebut, konsumen langsung membayar sendiri pada 
cashier atau melalui waiters.  
2.Counter Service 
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Pelaksana counter service pada counter bar, dimana konsumen 
menikmati hidangan langsung dihadapan counter.  
3.Tray Service 
Penyajian makanan dan minuman dengan menggunakan 
nampan/baki, dimana konsumen memesan langsung kepada 
pelayan di counter, dan pelayan menyajikan langsung pesanannya.  
b. Jenis Menu Menurut Waktu Penyajian 
1. Ala Carter Menu 
Daftar hidangan terdiridari berbagai pilihan makanan dengan 
harga masing-masing. Makanan yang dipilih disajikan ke meja 
sesuai dengan urutan penyajian.  
2. Table D’hote menu/Set Menu  
Daftar hidangan yang terdiri dari satu paket makanan dengan 
harga keseluruhan, disajikan satu demi satu.  
3. Blue Plate Menu 
Daftar hidangan terdiri dari satu paket makanan dengan  pilihan 
soft drink. Harga keseluruhan, semua disajikan di atas meja tamu. 
4. Buffet Menu 
Daftar beberapa paket untuk dipilih. Makanan disajikan di atas 
meja panjang yang didesain semenarik mungkin, pengunjung 
tinggal memilih sendiri hidangan yang akan dinikmati sesuai 
dengan selera masing-masing. (Soekrisno, 1996:70-71) 
E. Store 
 Store adalah suatu tempat jual beli suatu barang dimana 
menjual barang-barang kusus untuk mendukung suatu bangunan 
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dengan luas area yang tidak terlalu besar. Oleh karena itu dengan 
keterbatasan lahan biasanya retail shop memilki desain interior yang 
ergonomis supaya para pengunjung lebih nyaman dan dapat 
melakukan aktifitas belanja dengan mudah.  
 
Gambar 2.4  Besaran ruang sesuai ergonomi retail shop 
(Sumber : Human dimention hal 205) 
a. Sistem Pelayanan 
1. Self Service 
Adalah sistem pelayanan dimana pengunjung bebas memilih 
dan mengambil produk yang mereka inginkan, kemudian 
membawanya ke kasir untuk pembayaran.  
2. Self Selection (Swa Seleksi) 
Adalah jenis sitem pelayanan dimana pengunjung juga dapat 
memilih dan mengambil produk yang mereka inginkan, 
kemudian dengan dibantu oleh pramuniaga, produk dibawa 
ke bagian kasir untuk pemabayaran.  
 
 
3. Personal 
Adalah jenis sitem pelayanan tertutup dimana segala bentuk 
pembelian dilayani oleh pramuniaga, baik dalam pemilihan 
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maupun pengambilan produk. Dalam sistem ini, dari proses 
pemilihan, pengambilan sampai dengan pembayaran semua 
dilayani pramuniaga sepenuhnya. 
b. Sistem Display 
1. Serambi Pamer 
Untuk menarik perhatian, pada Area Penjualan biasanya 
dilengkapi dengan serambi pamer. Pemilihan barang yang 
dipajang dengan mempertimbangkan musim atau gaya. 
Suatu serambi pamer dapat memberikan kesan yang efektif, 
kesan tersebut tentu saja berhubungan dengan berbagai ide 
dan harga. 
2. Display Interior 
Delbert J. Duncan dan Stanley D. Hollander 
mengelompokkan display interior menjadi : 
a. Merchandise Display, meliputi : 
i) Open Display 
Merupakan bentuk display yang memberikan 
kemungkinan pada pembeli untuk mengamati barang 
dagangan tanpa bantuan pelayan toko.  
ii) Closed Display 
Berisi barang dagangan yang diperlihatkan dalam almari 
dinding (wall case).  
iii) Architectural Display 
Display ini memerlukan ketepatan penyusunan guna 
menunjukkan bermacam-macam barang dagangan sesuai 
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dengan bangunan, seperti model bangunan perumahan, 
dapur, kamar mandi secara menyeluruh.  
b. Vendor Display 
Terkenal sebagai bentuk display untuk pengiklanan tempat 
penjualan. Terdiri dari tulisan, spanduk dan rak pajang.  
 c. Store Sign and Decorations 
Istilah Store Sign meliputi tanda pembayaran, kartu 
hadiah/harga, hiasan tergantung, poster, bendera, spanduk 
dan alat serupa. (  Delbert J. Duncan & Stanley D Hollander, 
1977 : 468 ). 
d. Perlengkapan Display 
Macam-macam Etalase : 
1. Etalase Sistem Terbuka. 
Etalase tanpa pembatas antara ruang display dengan ruang 
pemasaran sehingga dari luar akan terlihat keseluruhan 
interior ruang dalamnya.  
2.  Etalase Sistem tertutup 
Etalase mempunyai pembatas antara ruang display dengan 
ruang pemasaran. Interior area penjualan tidak terlihat, dan 
mempunyai pandangan visual lebih terfokus.  
3.  Etalase Khusus 
a. Etalase Sudut 
Etalase yang dimiliki bangunan yang terletak di 
persimpangan jalan dan posisinya tepat di sudut.  
b. Etalase Atas 
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Etalase yang terletak diatas lantai dasar dari bangunan 
bertingkat. Etalase ini berfungsi sebagai papan reklame.  
c. Benam 
Merupakan Etalase yang memiliki lantai lebih rendah 
daripada lantai disekitarnya. 
d. Etalase bertingkat 
Etalase penggabungan antara etalase atas dan etalase 
benam dan lebih lagi dengan sistem etalase terbuka. Sudut 
pandang kurang sesuai dengan sudut pandang pengamat.  
e. Etalase Arcade 
Etalase menjorok ke dalam ruang akibat bangunan yang 
memanjang ke belakang dengan bagian muka yang 
sempit, sehingga ada ruang yang kurang efisien. 
e. Prinsip Desain Sarana Penjualan 
Desain sarana penjualan harus disederhanakan dan tak 
dipaksakan. Maksudnya adalah dalam mendisplay materi, jika 
perlengkapannya lebih menarik perhatian ini akan mengurangi 
daya tarik materi koleksi dan melemahkan penjualan. (William 
P. Spence, 1979 : 412) 
      Sistem display pada ruang pamer menyangkut beberapa hal, 
diantaranya: 
 
1. Faktor Penglihatan 
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Penampilan materi selain dipengaruhi faktor teknis, juga 
dipengaruhi faktor penglihatan yaitu mudah tidaknya materi 
dapat dilihat/dinikmati. Hal ini dipengaruhi oleh : 
a. Ukuran barang detail krisisnya 
b. Kontras benda-benda dengan latar 
belakangnya dan kontrassekitarnya 
c. Penerangan dan kecerahan benda tersebut.  
d. Warna cahaya yang menerangi benda tersebut 
e. Waktu saat melihat. (Ahmad Natahamijaya, 
1979:24) 
2. Sistem Penyajian Materi Koleksi dan Penjualan 
Pengelompokan benda-benda menurut jenis dan bentuknya 
dapat mempermudah pemilihan sistem penyimpanan yang 
sesuai. Kelompok yang ada misalnya : foto/lukisan, 
film/video kaset dan lain- lain.  
 
F. Waiting Area 
Fasilitas yang terdapat pada cafe yaitu : 
 Kursi tunggu 
 
Gambar 2.5 Tempat duduk sofa 
(Sumber : Human Dimension and Interior Space, 2003) 
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G. Music Memorabilia 
 Pengertian  
Memorabilia memiliki pengertian dasar sama dengan 
souvenir,sebuah benda yang mengandung unsur 
kenangan,memorabilia memiliki nilai lebih karena hubungan dengan 
sejarah,budaya maupun hiburan.Benda-benda memorabilia dapat 
berbentuk apa saja,namun biasanya berupa poster,foto dan lainnya.  
(http://en.wikipedia.org/wiki/memorabilia, 25/02/2014)  
 Tujuan  
Menghadirkan kenangan atau memori mengenai musisi yang 
memiliki barang tersebut,agar penggemarnya atau orang awam pun 
dapat ikut merasakan dan mengenang sosok idola mereka melalui 
barang peninggalannya. 
 Kegiatan  
Melihat dan mengamati benda-benda yang dipajang seperti alat 
musik yang dipakai,kostum,poster atau benda-benda lainnya yang 
jarang diekspos.Dengan kegiatan ini,pengunjung dapat lebih 
mengerti mengenai hal-hal yang sebelumnya mereka kurang 
memahami. 
 H. Concert Room/Hall 
Terdapat kursi duduk penonton yang ditata berjajar menghadap 
kearah panggung.Jarak antara kursi depan dan belakang 
standardnya adalah 115 cm, sehingga penonton yang sedang duduk 
tidak perlu berdiri ketika ada penonton lain yang hendak 
melewatinya. 
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II. G.TINJAUAN PERANCANGAN PUSAT MUSIK ROCK AND ROLL DI     
          JAKARTA 
 
1. ORGANISASI RUANG 
Suatu bangunan. Menurut Francis D.K. Ching ada lima bentuk organisasi 
ruang yaitu : 
1. Organisasi terpusat 
 
Pusat suatu ruang dominan dimana pengelompokan sejumlah ruang 
sekunder dihadapkan. Organisasi terpusat bersifat stabil.Merupakan 
komposisi terpusat yang dikelompokkan mengelilingi sebuah ruang 
pusat yang besar dan dominan. 
Kelebihannya adalah : 
a) Memiliki pusat kegiatan atau orientasi dengan efisiensi dan 
efektivitas yang  tinggi. 
b) Menciptakan kofigurasi keseluruhan ruang yang secara geometris 
teratur dan simetris terhadap dua sumbu atau lebih.  
Kelemahannya adalah : 
Karena bentuknya teratur harus cukup ruang untuk mengumpulkan 
sejumlah ruang sekunder disekitarnya.  
2. Organisasi linier 
 
Organisasi linier terdiri dari sederetan ruang yang berhubungan 
langsung satu sama lain atau dihubungkan melalui ruang linier yang 
berbeda dan terpisah.Organisasi linier biasanya terdiri dari ruang-
ruang yang berulang mirip dalam hal ukuran, bentuk dan fungsinya.  
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Kelebihannya adalah : 
Dapat bertukar fungsi sebagai penunjuk arah sekaligus 
menggambarkan gerak pemekaran dan pertumbuhan karena 
karakternya yang memanjang. 
Kelemahannya adalah : 
Bentuk ruangnya kurang variatif tapi dapat memaksimalkan 
pencapaian ukuran luas. 
3. Organisasi radial 
 
Organisasi jenis radial memadukan unsur-unsurorganisasi terpusat 
maupun linier. Organisasi ini terdiri dari ruang pusat yang dominan, 
dimana sejumlah organisasi-organisasi linier berkembang seperti 
bentuk jari- jarinya. 
Kelebihannya adalah: Mudah menyesuaikan kondisi lingkungan.  
Kelemahannya adalah : Membutuhkan banyak ruang. 
4. Organisasi cluster 
 
Organisasi cluster menggunakan pertimbangan penempatan  
peletakan sebagai dasar untuk menghubungkan suatu ruang terhadap 
ruang lainnya. Sering kali penghubungnya terdiri dari sel-sel ruang 
yang berulang dan memiliki fungsi- fungsi serupa dan memiliki 
persamaan sifat visual seperti halnya bentuk dan orientasi. Suatu 
organisasi cluster dapat juga menerima ruang-ruang yang berlainan 
ukuran, bentuk, dan fungsinya tetapi berhubungan satu dengan yang 
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lain berdasarkan penempatan dan ukuran visual seperti simetri atau 
menurut sumbu. 
Kelebihannya adalah : 
a) Organisasi cluster dapat menerima ruang yang berlainan 
ukuran bentuk dan fungsinya tetapi berhubungan satu sama 
lainnya berdasarkan penempatan dan ukuran visual seperti 
simetri atau menurut sumbunya. 
b) Bentuknya luwes dapat menyesuaikan perubahan dan 
pertumbuhan langsung tanpa mempengaruhi karakternya, 
karena polanya tidak berasal dari konsep geometri yang 
kaku. 
Kelemahannya adalah : 
Tidak adanya tempat utama yang terkandung di dalam pola 
organisasi cluster signifikasi sebuah ruang harus ditegaskan 
pada ukuran, bentuk atau orientasi di dalam polanya.  
5. Organisasi grid 
 
Organisasi grid terdiri dari bentuk-bentuk dan ruang-ruang dimana 
posi-posisinya dalam ruang dan hubungan antar ruang diatur oleh  
pola grid tiga dimensi atau dengan bidang.Suatu grid dibentuk 
dengan menetapkan sebuah pola teratur dari titik-titik yang 
menentukan pamer-pamer dari dua pasang garis sejajar. Suatu 
organisasi grid dapat memiliki hubungan bersama, walaupun 
berbeda dalam ukuran, bentuk atau fungsi.  
Kelebihannya adalah : 
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a) Organisasi grid ini dapat memiliki hubungan bersama walau 
berbeda dalam hal ukuran, bentuk, fungsi. 
b) Suatu grid dapat juga mengalami perubahan bentuk yang 
lain dengan cara pengurangan, penambahan kepadatan atau 
dibuat berlapis dan identitasnya sebagai sebuah grid tetap 
dipertahankan oleh kemampuan mengorganisir ruang.  
Kelemahannya adalah : 
Dalam aspek bentuk, posisi, hubungan antar ruang semua diatur oleh 
pola grid tiga dimensi atau bidang sehingga sifatnya tidak fleksibel. 
(Ching. Francis, D.K. 1996 : 205-239). 
 
2. SISTEM SIRKULASI 
“Sirkulasi mengarahkan dan membimbing perjalanan atau tapak 
yang terjadi dalam ruang. Sirkulasi memberi kesinambungan pada 
pengunjung terhadap fungsi ruang, antara lain dengan penggunaan 
tanda-tanda pada ruang sebagai penunjuk arah jalan tersendiri”. ( J. 
Pamudji Suptandar, 1999: 114) 
a) Unsur-unsur Sistem Sirkulasi 
Pencapaian bangunan dapat dibagi menjadi: 
1) Pencapaian langsung 
 Yaitu pencapaian yang langsung mengarah ke suatu tempat 
melalui sebuah jalan segaris dengan sumbu bangunan. Secara 
visual mempunyai tujuan pengakhiran yang jelas.  
2) Pencapaian tersamar 
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 Yaitu pencapaian yang secara samar-samar mempertinggi 
perspektif dan bentuk suatu bangunan. Jalur dapat berubah-ubah 
sesuai urutan pencapaian. 
3) Pencapaian berputar 
 Yaitu berupa sebuah jalan berputar dan memperpanjang 
pencapaian, mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan 
ketika bergerak mengelilinginya.(Aris Sulistiyo, 2006) 
 
b) Konfigurasi alur gerak atau pola sirkulasi : 
1) Sirkulasi Linier 
Dicirikan dengan garis-garis gerakan yang 
sinambung pada satu arah atau 
lebih.Merupakan alur sirkulasi yang lurus, 
terdiri dari segmen-segmen, memotong jalan 
lain, membentuk kisaran (loop).  
2) Sirkulasi Grid 
Mempunyai karakteristik yang dapat 
memungkinkan gerakan bebas dalam banyak 
arah yang berbeda-beda. Terdiri atas dua set 
jalur sejajar yang berpotongan.  
3) Sirkulasi Radial 
Sirkulasi ini melibatkan konvergensi pada 
suatu titik pusat yang fungsional dan 
memudahkan pencapaian sepanajang titik-
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titik tersebut yang merupakan tujuan bagi 
pengunjung. 
 
 
4) Sirkulasi Organik 
Sirkulasi paling peka terhadap kondisi tapak, 
kadang-kadang dengan mengorbankan fungsi 
atau logic dari sistem tersebut dan penafsiran 
yang mudah terhadapnya oleh pengguna.  
5) Sirkulasi Network 
Suatu bentuk jaringan yang terdiri dari 
beberapa jalan yang menghubungkan titik 
tertentu dalam ruangan. 
 
3.  ELEMEN PEMBENTUK RUANG 
Dalam setiap pembahasan desain interior tidak lepas dari pengertian tentang 
ruang. Adapun yang dimaksud ruang adalah.  
”Suatu wadah dari objek-objek yang adanya dirasakan secara subjektf dapat 
dibatasi oleh elemen-elemen buatan sepeti garis, bidang, dan lain- lain maupun 
elemen alam” (Pamudji Suptandar, 1982, hal. 34) 
Yang termasuk unsur pembentuk ruang antara lain adalah:  
1. Lay-out 
Perencanaan, kantor pusat ditentukan oleh lay out atau tata letak 
furniture, dalam hal ini penataan meja kursi makan. Dalam pengaturannya 
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berhubungan dengan sirkulasi kegiaan dalam ruang, dan tergantung pada sifat 
pelayanannya. Hal ini ditegaskan oleh Pamudji Suptandar bahwa: 
Desain yang baik tergantung pada perancanaan sistim pengaturan 
perlengkapan yang secara seksama, proses dapat dijalankan tanpa sedikit 
gangguan, mengurangi sirkulasi silang, layanan terpendek dan perpaduan 
kegiatan se-erat mungkin, dan penyusunan furniture dalam suatu ruang akan 
menimbulkan berbagai aspek yang berhubungan dengan aktifitas, fungsi 
maupun segi-segi visual. Semua ini harus diperhatikan dalam kaitannya 
antara aspek yang satu dengan aspek yang lain yang semuanya ditujukan 
untuk kebutuhan dan kenyamanan ruang gerak manusia. (J. Pamuji 
Suptandar. 1982, hal. 53, 88) 
2. Lantai 
Lantai adalah bagian bangunan yang penting, yang berhubungan 
langsung dengan beban, baik beban mati maupun beban hidup atau bergerak. 
Lantai harus kuat mendukung beban-beban yang datang dari benda perabot, 
manusia yang ada didalam ruang dan sebagainya. Sehingga lantai dituntut 
selalu kuat memikul beban, kaku, dan tidak bergetar. Dalam merencanakan 
lantai ruang pamer perlu diperhatikan beberapa hal yaitu : 
a. Fungsi Lantai 
 Lantai berfungsi sebagai bidang dasar yang digunakan untuk 
aktifitas manusia dalam melakukan kegiatan diatasnya dan sebagai 
alas dari suatu ruang.  
b. Sifat Lantai 
  Lantai dapat membentuk sifat tertentu sesuai dengan fungsinya. 
Dimana lantai dapat membentuk sifat/daerah dalam ruang, yaitu 
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dengan membuat penaikan atau penurunan dari sebagian lantai. 
Lantai dapat bersifat permanen maupun semi permanen.  
c. Karakter Lantai 
Lantai dapat menentukan karakter ruang, yaitu dengan 
menggunakan bentuk-bentuk pemilihan bahan, pola maupun warna 
yang tepat atau sesuai dengan suasana ruang yang ingin dicapai, 
sehingga karakter lantai dapat dicapai, karakter berat, ringan, luas, 
sempit, dan sebagainya. 
d. Konstruksi Lantai 
Konstruksi lantai perlu diperhatikan bagaimana bahan lantai 
dipasang. Bagaimana menempel pada dasaran lantai sehingga tidak 
menimbulkan kelembaban atau menimbulkan panas yang 
berlebihan,dan sebagainya. 
e. Macam Letak Lantai 
a) Basement 
Untuk menghindari pecahan akibat lantai melengkung, maka 
digunakan tulangan tegak lurus arah pecah. Sisi bawah 
tulangan lebih sedikit dari pada atas. 
b) Ground Floor 
Jika lantai langsung di atas tanah, maka timbul kemungkinan 
lantai akan bergelombang. Untuk menghindari hal tersebut, 
maka di bawah lantai diberikan pengerasan. Biasanya 
digunakan pasir untuk meratakan gaya yang tidak sama.  
c) Upper Floor 
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Untuk lantai ini yang bagian tanah diberi tulangan. Beban 
lantai di atasnya disalurkan melalui beban pokok. Semua beban 
lantai disalurkan melalui kolom-kolom dan diteruskan pada 
struktur bahannya.Lantai dalam ruang pamer selain berfungsi 
menahan beban seperti perabot, kursi penonton dan aktivitas 
audience, secara khusus lantai mempunyai fungsiguna 
memberikan kondisi mendengar dan melihat (visual) yang baik 
bagi audience.  
Berdasarkan karakteristiknya lantai terbagi menjadi empat, yaitu : 
1.  Lantai lunak, terdiri dari semua tipe permadani dan karpet. 
Pemberian karpetpada lantai dapat menunjang penyerapan bunyi, 
sbb: 
a) Jenis serat, praktis tidak mempunyai pengaruh pada penyerapan     
bunyi. 
b) Pada kondisi yang sama tumpukan potongan ( cut piles ) 
memberikan penyerapan yang lebih banyak di bandingkan 
dengan tumpukan lembaran ( loop piles ). 
c) Dengan bertambahnya berat dan tinggi tumpukan, dalam 
tumpukanpotongan kain, penyerapan bunyi akan bertambah.  
d) Makin kedap lapisan penunjang ( backing ), makin tinggi 
penyerapan bunyi. 
2. Lantai Semi Keras, terdiri dari pelapisan lantai sepertivinyl, aspal 
dan cor. 
3. Lantai Keras, terdiri dari semua jenis batuan dan logam yang dipakai 
sebagai bahan lantai. 
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4. Lantai Kayu (parquet), terdiri dari berbagai jenis dan motif bahan 
lantai yang terbuat dari kayu. 
3. Dinding 
Dinding merupakan bidang nyata yang membatasi suatu ruang atau 
pembatas kegiatan yang mempunyai jenis berbeda. Dinding adalah penahan 
beban yang menyangga lantai dan atap, sehingga struktur kekuatan dinding 
sebagai penahan beban harus diperhatikan (John F. Pile, 1995, hal.222). 
Setelah fungsi dinding tercapai dan untuk menambah keindahan ruang, 
dinding dipergunakan sebagai ”point of interest” dari ruang dinding samping 
memberi atau menambah keindahan ruang. Dinding juga dapat merusak 
suasana ruang, yaitu apabila dalam perencanaannya sangat dipaksakan, 
terutama dikarenakan bahwa dinding tersebut telah ada sebelumnya. Ini 
terjadi pada renovasi rumah-rumah kuno, dimana dinding berfungsi 
struktural. ( Pamudji Suptandar, 1999 : 147 ). Dinding pada suatu wadah 
kegiatan dapat sebagai struktur atau hanya sebagai pembatas ruang saja, 
tergantung dari sistem struktur yang dipakai dalam perencanaannya (Djoko 
Panuwun, 1995 : 56). 
4. Langit-langit (ceiling) 
Pengertian istilah ceiling/langit- langit/plafond, berasal dari kata 
”ceiling”, yang berarti melindungi dengan suatu bidang penyekat sehingga 
terbentuk suatu ruang. Secara umum dapat dikatakan : ceiling adalah sebuah 
bidang (permukaan) yang terletak di atas garis pandangan normal manusia, 
berfungsi sebagai pelindung (penutup) lantai atau atap dan sekaligus sebagai 
pembentuk ruang dengan bidang yang ada di bawahnya. (Pamudji Suptandar, 
1999 : 161)    
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Ceiling adalah pembentuk ruang yang merupakan penutup bagian 
atas. Kesan pertama adalah adanya tinggi rendah ruang, berfungsi sebagai 
bidang penempatan lampu, penempatan AC, sprinkler head, audio 
loudspeaker dan sebagai peredam suara atau akustik (John F. Pile, 1995, hal. 
250). Dasar pertimbangan dalam perencanaan langit- langit adalah : 
1) Fungsi langit- langit 
Fungsi dari langit-langit selain sebagai penutup ruang juga sebagai 
pengatur udara dan ventilasi.  
2) Penentuan ketinggian 
Penentuan ketinggian didasari oleh pertimbangan fungsi, proporsi 
ruang, kegiatan ruang, konstruksi dan permainan ceiling.  
3) Bentuk penyelesaian 
Bentuk dan penyelesaian dapat dilakukan berdasarkan fungsinya 
seperti melengkung, berpola, polos, memperlihatkan struktur, dan 
sebagainya.  (Djoko Panuwun, 1999 : 72) 
Pada ruang rapat di mana diharapkan tercapainya suatu pendapat yang 
membutuhkan konsentrasi, diusahakan agar ceilingnya berbentuk sederhana, 
tidak menyolok karena akan mengganggu konsentrasi. Pada ruang pamer, 
agar menarik pengunjung, dibuat ceiling yang kontras, saling bersaing untuk 
dapat menonjolkan diri dan kesan yang mewah. Dengan melajunya kemajuan 
teknologi, dan penemuan-penemuan baru di bidang industri bahan bangunan 
tercipta berbagai material ceiling yang memungkinkan untuk memenuhi 
segala macam jenis fungsi ruang antara lain :  
 Untuk mencapai kesan alamiah, kayu, anyaman bambu, rotan, dan 
lain- lain. 
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 Untuk gaya klasikal, plat-plat gibs bermotif. 
 Untuk mencapai kesan glamour, kaca (antique glass ceiling), kain 
beludru. 
 Pada rumah-rumah sederhana, eternit polos (bermotif), tripleks 
(multipleks), dan berbagai jenis softboard/akustik tile. 
 Pada bangunan-bangunan utilitas, beton exposed. 
 Pada bangunan-bangunan umum, alumunium, fiber glass sebagai 
skylight, kaca timah pada gereja-gereja. (Pamudji Suptandar, 1999 : 
166). 
 
4.  ELEMEN PELENGKAP PEMBENTUK RUANG 
a. Pintu 
Pintu ruang musik adalah bagian yang paling rawan sebab pintu 
itukemungkinan diperlukan untuk dibuka-tutup. Agar aktivitasnya tidak 
terganggumeski pintu dalam keadaan dibuka-tutup, maka pintu tidak cukup 
hanyadiselasaikan dengan material tebal, berat dan massif, namun harus 
berupa pintuganda dengan ruang antara di tengah keduanya. Ruang antara ini 
dibuat dalamluasan yang cukup bagi orang untuk tinggal sementara 
didalamnya, sebelumakhirnya membuka pintu berikutnya (Mediastika, 2005 : 
113) 
b. Jendela 
 Dengan kondisi iklim tropis seperti Indonesia, harus dapat 
mengendalikaniklim,langkah yang ditempuh agar sirkulasi udara berjalan 
prima dan intensitaspanas dapat teredam dengan baik. Salah satu agar 
langkah ini berhasil adalahdengan meletakanjendela secara teliti, karena 
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jendela adalah medium masuknyaudara luar dan cahaya matahari ke ruangan. 
(Imelda Akmal, 2000 : 20)Jendela pada ruang musik agarperambatan 
kebisingan dapat diminimalkandiperlukan jendela dengan model ganda. 
(Mediastika, 2005 : 111). 
 
 
5. FURNITURE 
Furniture adalah benda dalam bangunan atau ruang yang berfungsi 
membantu 
manusia beraktifitas. Juga berperan menghadirkan nila i estetis dalam hunian. 
Bentuk, warna, detail rancangan furniture kini menjadi faktor penting yang 
membuat hunian lebih enak dilihat. (Imelda Akmal, seri rumah Ide edisi 03 
hal  
4) Furniture akan memenuhi fungsinya apabila memenuhi faktor- faktor : 
1. Ergonomi dan Antropometrik 
 Human engineering atau sering pula disebut sebagai ergonomi 
didefinisikan sebagai perancang man-machine interface sehingga pekerja 
dan mesin atau produk lainnya bisa berfungsi lebih efektif dan efisien 
sebagai sistem manusia-mesin yang terpadu. Disiplin ini akan mencoba 
membawa ke arah proses perancangan mesin yang tidak saja memiliki 
kemampuan produksi yang lebih canggih lagi, melainkan juga 
memperhatikan aspek-aspek yang berkaitan dengan kemampuan dan 
keterbatasan manusia yang mengoperasikan mesin tersebut. (materi kuliah 
ergonomi semester 3) 
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Maksud dan tujuan dari ergonomi adalah mendapatkan suatu 
pengetahuan yang utuh tentang permasalahan-permasalahan interaksi 
manusia dengan produk-produknya, sehingga dimungkinkan adanya suatu 
rancangan sistem manusia-mesin yang optimal. Dengan demikian disiplin 
ergonomi melihat permasalahan interaksi tersebut sebagai suatu sistem 
dengan pemecahan-pemecahan masalahnya melalui proses pendekatan 
sistem pula. (materi kuliah ergonomi semester 3) 
Antropometrik adalah ilmu yang secara khusus mempelajari tentang 
pengukuran tubuh manusia guna merumuskan perbedaan-perbedaan ukuran 
pada tiap individu ataupun kelompok dan lain sebagainya.Pelopor bidang ini 
adalah seorang ahli matematika berkebangsaan Belgia bernama Quetlet, 
yang pada tahun 1870 memperkenalkan karyanya yang berjudul 
Anthropometrie. (materi kuliah ergonomi semester 3) 
2. Estetika 
Estetika adalah ilmu pengetahuan pengamatan (EB Feldman,1967) 
dari kata Aisthetikos atau Aisthanomai yang berarti mengamati, dengan indra 
(Lexicon Webster Diet,1977) dan juga kata  Aesthesisi yang berarti 
pengamatan perception(Keypers,1977). Estetika melihat sesuatu mencakup 
tentang keindahan, kemampuan, perasaan, dan cita rasa.  
Aspek dasar yang dilihat memiliki keindahan adalah  
• Harmoni atau keselarasan 
Suatu bentuk bisa dinilai harmonis bila telah menampilkan 
kesatuan ide. Dengan demikian setiap unsur mendapatkan tingkat 
dan nilai dalam rangka komposisi keseluruhan. Semakin bebeda 
dan kontras unsur-unsur dalam suatu bentuk keseluruhan.  
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• Proporsi 
Proporsi dan skala mengacu pada hbungan antara bagian dari suatu 
desain dan hubungan antara bagian dengan keseluruhan. Hubungan 
benda-benda dari berbagai ukuran dengan ruangan menentukan 
skala. Ukuran dan bentuk ruangan menentukan jumlah dan ukuran 
perabotan di dalamnya.  
• Keseimbangan atau balance 
Menyangkut keteraturan dan menimbulkan ketenangan. Bobot 
visual perabotan dan benda-benda di dalam ruang ditentukan oleh 
ukuran, bentuk, warna, dan tekstur yang harus dipertimbngkan 
dalam menentukan keseimbangan.  
• Irama 
Suatu keteraturan dengan sendirinya sudah merupakan sesuatu 
yang monoton dan statis. Dengan memasukkan unsur irama ke 
dalamnya, barulah suatu rencana kelihatan hidup. Irama dapat 
dicapai dengan garis yang tidak terputus, gradasi, radiasi, 
pergantian (irama yang dicapai dengan pergantian yang berulang-
lang).(materi kuliah Estetika semester 1) 
3. Material Bahan 
      Material bahan yang digunakan dapat berasal dari semua unsur 
alam maupun buatan pabrik. Penggabungan antara material satu 
dengan lainnya tetap harus berdasar pada unsur-unsur estetika meliputi 
harmoni, proporsi, keseimbangan serta irama dari masing-masing 
bahan.   
4. Struktur 
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      Pengerjaan furniture menggunakan sistem Struktur yang sesuai 
dengan karakter tiap-tiap material. Janganlah memaksakan struktur 
material bahan yang memang seharusnya tidak menggunakan teknik 
tersebut. Karena akan mengurangi nilai estetika dari furniture tersebut, 
selain itu konstruksinya pun bisa menjadi tidak sempurna, dalam jangka 
waktu tertentu pasti tidak akan bisa berfungsi maksimal lagi.  
 
6. WARNA 
Warna merupakan salah satu aspek paling penting dalam desain interior, 
karena dapat mempengaruhi penampilan visual dalam ruangan. Warna juga 
dapat memkamuflase kondisi suatu ruang, yang terlalu sempit menjadi lebar 
misalnya, atau memperbaiki proporsi yang kurang bagus. (John F Pile, 1988: 
243) 
Warna juga merupakan suatu hal yang sangat vital,hubungan ini 
dikarenakan warna membawa misi untuk masing-masing benda yang selalu ada 
warna yang menyertai keberadaannya. Warna juga dapat membawa pesan 
psikologis seseorang. 
Definisi warna ada tiga, yaitu : 
a. Hue, warna sebagai warna meliputi warna primer, sekunder dan tersier. 
b. Value, warna sebagai pengungkapan gelap dan terang, dalam keadaan 
ini warna selalu dikaitkan dengan keadaan gelap dan terang.  
c. Saturation, warna sebagai suhu, dalam hal ini warna selalu berhubungan 
dengan aspek psikologis yang diterima oleh seseorang apakah itu terasa 
dingin atau sebaliknya.  
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Warna mempengaruhi bentuk, ukuran, berat, suhu. Warna itu ekspresi 
karena warna membawa gagasan tentang symbol. (Tate Allen dan C. 
ray Smyth, 1986 ; 150) 
Menurut jenisnya warna dibagi menjadi tiga,yaitu : 
a. Warna Primer terdiri dari warna merah, kuning dan biru 
b. Warna sekunder terdiri dari warna hasil kombinasi dua warna primer 
c. Warna tersier terdiri dari dari kombinasi warna sekunder.  
Sedangkan dalam letaknya dalam diagram warna dibagi menjadi : 
1) Warna hangat : Merah, KuningOrange 
2) Warna Dingin : Biru, Hijau, Ungu 
 
7. INTERIOR SYSTEM 
Didalam sebuah karya penciptaan sebuah karya interior maupun arsitek 
yang baik, ada baiknya selain memperhatikan keindahan juga memperhatikan 
perancangan bangunan yang serba alami. Pencahayaan alami, ventilasi atau 
penghawaan alami, dan akustik alami. Akan tetapi, tuntutan kehidupan modern 
dan keterbatasan potensi alam telah menuntut manusia beralih kehal-hal yang 
serba buatan, baik pencahayaan buatan, ventilasi atau penghawaan buatan, dan 
akustik buatan. Tetapi meski semua buatan, tidaklah keliru jika diterapkan 
secara benar. 
Berikut penataan penataan interior menurut Prasasto Satwiko dalam 
bukunya Fisika Bangunan, adalah sebagai berikut: 
1. Sistem Penghawaan (Thermal System) 
Merupakan pengaturan sirkulasi udara dalam ruang, berupa penghawaan 
alamiah melalui bukaan / ventilasi maupun penghawaan buatan yaitu 
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dengan sistem AC atau penghawaan lainnya yaitu exhauser fan. Tujuan dari 
direncanakan penghawaan ini adalah terwujudnya kenyamanan user dengan 
standart kenyamanan ruang, yaitu : 
1) Temperatur Udara  :  18o – 26o Celcius 
2) Pergerakan Udara  :  0,1 – 0,15 m/s 
3) Kelembaban Relatif  :  50% - 55% 
4) Kebutuhan Udara Bersih :  0,85 m3 / s / orang 
Kenyamanan dan perasaan nyaman adalah penilaian 
komprehensifseseorang terhadap lingkungannya. Oleh karena itu 
kenyamanan tidak dapat diwakili oleh satu angka tunggal. Beberapa faktor 
lain yang sering dikaitkan dengan kenyamanan tertentu, yaitu 
1) Ras, sebenarnya tidak ditemukan bukti bahwa ras 
mempengaruhi penilaian kenyamanan. Manusia mempunyai 
kemampuan adaptasi terhadap iklim (aklimatisasi) dengan 
baik. Normalnya orang dapat menyesuaikan diri dalam 2 
minggu. 
2) Jenis kelamin, perempuan pada umumnya menyukai 
lingkungan yang 1o C lebih hangat daripada laki- laki. 
3) Usia, orang berusia lanjut lebih suka di lingkungan yang lebih 
hangat dan tidak berangin. Hal ini disebabkan metabolisme 
pada orang usia lanjut cenderung menurun.  
Dari beberapa hal diatas, maka dapat dibedakan jenis penghawaan, yaitu:  
1.1 Penghawaan Alami ( Natural Thermal ) 
Penghawaan Alami (natural thermal) adalah sistem penghawaan 
yang menggunakan udara alam sebagai sumber penghawaan. Sifat dari 
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penghawaan alami adalah permanen, karena udara yang dihasilkan oleh 
alam tidak akan habis. Sehingga penggunaannya bisa kapan saja kita 
menginginkan tanpa ada batasnya. Untuk penghawaan alami ini 
biasanya melalui bukaan-bukaan dan ventilasi udara yang lain. 
Contohnya seperti jendela, pintu, ventilasi udara serta bukaan-bukaan 
yang lain yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan penghawaan 
yang diperoleh dari alam.  
      Untuk merancang sistem penghawaan alami diperlukan 
beberapa syarat awal, yaitu : 
a)  Tersedianya udara luar yang sehat (bebas dari bau, 
debu dan polutan lain yang menggangu) 
b) Suhu udara luar tidak terlalu tinggi (maksimal 28o C) 
c) Tidak banyak bangunan disekitar yang akan 
menghalangi aliran udara horizontal (sehingga angin 
menembus lancar) 
d) Lingkungan tidak bisin 
1.2 Penghawaan Buatan (Artificial Thermal) 
Penghawaan Buatan (artificial thermal) adalah sistem penghawaan 
yang menggunakan udara buatan. sifat dari penghawaan buatan ini 
hanya sementara saja, tidak dapat digunakan untuk selamanya. Artinya 
tergantung pada adanya sumber listrik atau energi listrik yang ada, 
apabila energi listrik yang digunakan itu habis atau padam maka udara 
buatan tersebut tidak dapat dipergunakan. Hanya saja untuk penggunaan 
penghawaan buatan ini dapat diatur atau disesuaikan sesuai kebutuhan 
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kita. Alat yang digunakan untuk memperoleh udara buatan itu adalah 
AC (air conditional) dan Kipas Angin (fan).  
Penghawaan buatan dengan AC, jika dirancang dengan benar 
mempunyai banyak keuntungan. Ini terutama bila udara alami disekitar 
bangunan berkualitas buruk. Beberapa keuntungan pemakaian AC 
adalah sebagai berikut : 
1) Suhu udara lebih mudah disejukkan dan diatur.  
2) Kecepatan dan arah angin mudah diatur 
3) Kelembaban mudah diatur 
4) Kebersihan udara dapat dijaga 
5) Karena ruang AC tertutup, maka diperoleh keuntungan sampingan 
yaitu kenyamanan akustik dan ketenangan 
6) Serangga terbang dapat dicegah masuk ke dalam ruangan 
7) AC keluaran baru dilengkapi dengan pembangkit ion negatif 
(ionizier) yang dapat membunuh bakteri, jamur dan mengikat biang bau 
serta memberi efek segar pada udara ruang.Ada banyak tipe mesin AC, 
namun secara garis besar dapat dibagi sebagai berikut : 
a. AC Unit (Unit AC) 
Tipe AC unit ini dibagi menjadi 2 jenis paket, yaitu : 
1) Tipe Paket Tunggal 
Tipe Paket Tunggal dikenal sebagai tipe jendela (windows 
type). Pada tipe ini seluruh bagian AC ada dalam satu wadah. 
AC tipe ini dipasang dengan cara meletakkan mesin langsung 
menembus dinding. 
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2) Tipe paket pisah  
Tipe paket pisah dikenal sebagai tipe split (split type). Sesuai 
namanya, AC ini mempunyai dua bagian terpisah yaitu unit 
dalam ruang (indoor unit) dan unit luar (outdoor unit). Unit luar 
ruang berisi kipas, kompresor dan kondensor untuk membuang 
panas, sedangkan unit dalam ruang berisi evaporator dan kipas 
untuk mengambil panas dari udara dalam ruangan.  
Tipe terpisah ini dapat berupa tipe split tunggal (single split 
type, satu unit luar ruang melayani satu unit dalam ruang) dan 
dapat berupa tipe split ganda (multi split type, satu unit luar 
ruang melayani beberapa unit dalam ruang).  
Selain itu, berdasarkan pemasangannya tipe terpisah ini 
masih dibagi lagi menjadi : 
 Tipe langit- langit/dinding (ceiling/wall type); indoor unit   
dipasang di dinding bagian atas.  
 Tipe lantai (floor type); indoor unit diletakkan dilantai, 
berbentuk seperti almari.  
 Tipe kaset (cassete type); indoor unit dipasang dilangit-
langit, menghadap ke bawah. 
Gambar 2.6Unit Indoor AC Split yang dipasang di dinding 
(Sumber : Prasasto Satwiko, 2004: 6) 
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b.  AC Terpusat (Central AC) 
AC tipe besar yang dikendalikan secara terpusat untuk melayani 
satu gedung besar, baik yang berpembagian ruang sederhana seperti 
toko grosir besar, maupun berpembagian ruang rumit seperti 
bangunan tinggi perhotelan dan perkantoran. AC central melibatkan 
sistem jaringan distribusi udara (ducting) untuk mengatur udara 
sejuk ke dalam ruang dan mengambil kembali untuk diolah kembali. 
Lubang tempat udara dari sistem AC yang masuk dalam ruangan 
disebut difuser, sedangkan lubang tempat udara kembali dari dalam 
ruangan ke jaringan disebut grill. Keuntungan dari AC terpusat yaitu 
mempunyai tingkat kenyamanan yang lebih baik, karena tersedianya 
ruangan khusus untuk menempatkan mesin AC.  
 
2. Sistem Pencahayan (Lighting System) 
Pencahayaan adalah suatu penerangan yang digunakan untuk menerangi  
bangunan maupun ruangan. Pencahayaan merupakan faktor yang pokok dalam 
perencanaan suatu bangunan, karena apabila sistem dari pencahayaan itu kurang  
baik maka dapat membuat suasana bangunan / ruangan menjadi gelap, remang-
remang dan terang benerang. Oleh karena itu untuk perencanaan sistem 
pencahayaan ini harus disesuaikan dengan jenis bangunan / ruangan yang akan 
dibuat. Sebagai contoh adalah sistem pencahayaan di mall dan di cafe, di mall 
sistem pencahayaannya harus terang dan dapat menerangai secara maksimal 
bangunan / ruangan tersebut.  
Karena akan mempengaruhi barang yang diperdagangkan di mall tersebut. 
Sedangkan untuk di cafe mereka tidak membutuhkan suatu pencahayaan yang 
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terang, karena untuk suasana di cafe biasanya membutuhkan penerangan yang 
agak remang-remang dan juga tidak terlalu gelap. Sehingga dari kedua contoh 
bangunan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerangan pada setiap 
bangunan/ruangan itu tergantung atau sesuai kebutuhan dan jenis dari bangunan 
itu. Sistem pencahayaan dibagi lagi menjadi 2, yaitu : 
1.2. Pencahayaan alami ( Natural Lighting ) 
Pencahayaan alami (natural lighting) adalah suatu sistem 
pencahayaan yang menggunakan sumber cahaya alam yaitu sinar matahari. 
Sifat dari sistem ini hanya sementara, artinya hanya pada waktu matahari 
terbit hingga tenggelam, jadi tidak dapat dimanfaatkan sepanjang hari. 
Fungsi dari adanya sistem pencahayaan alami adalah: 
a) Sumber cahaya diwaktu pagi hingga petang hari 
b) Menciptakan adanya cahaya pantul sebagai unsur estetik  
c) Memberikan cahaya yang sangat terang diwaktu pagi hingga 
sore hari 
 Dari fungsi diatas dapat disimpulkan bahwa hanya pada waktu pagi 
hingga sore hari saja kita dapan memperoleh pencahayaan alami dari s inar 
matahari.Menurut jenis pemakaiannya, sistem pencahayaan alami dibagi 
menjadi 2 yaitu : 
a) Sistem pencahayaan alami langsung (direct lighting) 
Sistem pencahayaan ini langsung diterima oleh tanpa ruangan tanpa 
adanya suatu penghalang. Cahaya ini langsung masuk ke dalam ruangan 
melalui jendela kaca maupun aksen sirkulasi cahaya yang lain seperti 
pintu, kaca-kaca hias yang terpasang di dinding sebagai unsur estetis 
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maupun lubang- lubang dinding yang dimaksudkan untuk masuknya 
cahaya matahari. 
b)  Sistem pencahayaan alami tak langsung (indirect ligthting) 
Sistem pencahayaan ini tidak langsung diterima oleh suatu ruangan 
tetapi merupakan cahaya pantul yang didapat dari sinar matahari. 
Sehingga sinar matahari yang datang lalu diterima oleh benda pemantul 
baru benda tersebut memantulkan cahayanya kedalam ruangan tersebut. 
Benda yang digunakan untuk memantulkan sinar matahari dapat berupa 
kaca, cermin, aluminium maupun benda-benda lain yang dapat 
memantulkan bayangan. Oleh karena itu hasil dari pantulan sinar 
matahari tadi dapat diolah maupun dibuat sebagai unsur estetis ruangan 
dengan melalui pemantulan tersebut.  
 
 
 1.3 Pencahayaan Buatan (artificial lighting) 
Sistem pencahayaan buatan (artificial lighting) adalah sistem pencahayaan 
yang menggunakan sumber cahaya buatan, seperti lampu, armature dan 
peralatan yang memendarkan cahaya. Sifat dari cahaya buatan juga sementara, 
karena hanya dipergunakan pada waktu malam hari saja sebagai sinar  
tambahan untuk menerangi suatu ruangan / bangunan. Fungsi dari adanya 
sistem pencahayaan buatan ini adalah : 
a) Mendukung pencahayaan dalam ruangan yang tidak terjangkau 
pencahayaan di siang hari 
b) Digunakan bersama dengan natural light untuk mereduksi terang gelap 
sumber cahaya langit 
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c) Menciptakan kondisi penerangan dalam ruang menurut aktifitas dan 
kebutuhan 
Dari fungsi tersebut dapat kita lihat bahwa cahaya buatan digunakannya 
sesuai dengan kebutuhan dan aktifitas orang yang berada di ruangan itu serta 
sebagai unsur penerang dimalam hari. Sumber dari cahaya buatan tadi adalah 
berupa energi listrik yang diubah menjadi sinar sehingga dapat menimbulkan 
cahaya.Pada sistem pencahayaan untuk tiap-tiap bangunan/ruangan itu 
berbeda-beda tergantung pada kebutuhan serta aktivitasnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas dari pencahayaan itu adalah kuat 
penerangan sumber cahaya dan distribusi cahaya refleksi dinding dan plafon. 
Faktor lain yang mempengaruhi tingkat penghitungan terhadap kualitas 
pencahayaan adalah: 
a) Aliran Cahaya (F), adalah jumlah cahaya yang dipancarkan sumber 
cahaya setiap detik. 
b) Intensitas Cahaya (I), adalah aliran cahaya yang diemisikan setiap sudut 
ruang (pada arah tertentu) oleh sebuah sumber cahaya.  
c) Kuat Penerangan (E), adalah aliran cahaya per satuan luas. 
d) Luminansi (L), adalah intensitas cahaya per cm2 dari sumber cahaya 
yang terlihat atau pada bidang cahaya yang terkena.  
 Untuk itu ada beberapa pertimbangan dalam perencanaan suatu penerangan 
pada artificial lighting , antara lain adalah : 
a) Distribusi cahaya 
b) Kekuatan penerangan rata-rata (E) yang disarankan berdasarkan jenis 
macam kegiatan, kondisi langit- langit dan dinding. 
c) Derajat pemerataan kekuatan penerangan mendatar 
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d) Perbandingan tinggi dan jarak lampu 
e) Derajat kesilauan perlu diperhatikan, antara lain: 
1) Terang sekitar ( lantai, dinding, plafon) tidak perlu kontras dengan 
bidang kerja, refleksi min 30% 
2) Menghindari perletakan sumber cahaya penyebab glare 
3) Menghindari sudut pantulan sumber cahaya 
f) Kebutuhan titik lampu pada ruang, dimana dapat dicari dengan 
menggunakan rumus: 
   
 
 
dimana:  E  =  kuat penerangan (lux) 
    A  =  luas ruangan (m2) 
    F   =  arus cahaya tiap lampu (lm)  
 UF= Utilisation Factor/koefisien pemakaian 
         (tabel) 
Data : 
-  refleksi plafon & dinding (%) 
-  indeks keruangan 
-  sistem iluminasi lampu 
LLF    =  Light Loss Factor/faktor kerugian cahaya 
Kerugian cahaya dipengaruhi 2 faktor : 
1. faktor penurunan arus cahaya (depresi) lampu yang disebabkan 
oleh jenis, kualitas dan perawatan lampu 
2. faktor kebersihan lampu (0,85-0,96) 
LLFUFF
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N
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.
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Dari sistem tersebut dapat kita lihat bahwa cahaya buatan digunakannya 
sesuai dengan kebutuhan dan aktifitas orang yang berada di ruangan itu serta 
sebagai unsur penerang dimalam hari. Sistem pencahayaan buatan tadi adalah 
berupa energi listrik yang diubah menjadi sinar sehingga dapat menimbulkan 
cahaya. Contoh sumber cahaya yang dihasilkan adalah: 
a) Lampu Pijar (incandescent)  
Lampu pijar terdiri dari tiga pokok yaitu basis, filamen (benang 
pijar) dan bola lampu. Besarnya aliran cahaya (fluks cahaya) yang 
dihasilkan oleh lampu pijar yang sedang menyala tergantung pada suhu 
filamennya. Dengan memperbesar input tenaga, suhu filamen meningkat, 
radiasi bergeser ke arah gelombang cahaya lebih pendek dan lebih banyak 
cahaya tampak lebih putih. Pengendalian lampu pijar sebagai sumber 
cahaya umumnya dengan melapisi bola lampu dengan maksud mendifuskan 
cahaya sehingga diperoleh cahaya.  Jenis lampu ini mempunyai keuntungan 
dan kerugian, yaitu : 
 
Gambar 2.7 : lampu pijar 
Keuntungan : 
1) Ukuran filamen kecil, maka sumber cahaya dapat dianggap sebagai titik 
sehingga pengaturan cahaya mudah.  
2) Perlengkapan  sangat sederhana dan dapat ditangani dengan sederhana pula  
3) Pemakaian sangat luwes dan biaya awal rendah 
4) Tidak terpengaruh oleh suhu dan kelembaban 
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5) menampilkan warna-warna dengan sangat bagus 
 Kerugian : 
1) Lumen per watt (efikasi) rendah 
2) Umur pendek (750 – 1000 jam), makin rendah watt makin pendek umurnya  
3) Untuk negara tropis, panas dari lampu akan menambah beban AC 
4) Warna cenderung hangat (kemerahan), secara psikologis akan mambuat 
suasana ruang kurang sejuk  
b) Lampu Fluorescent  
Bentuk lampu ini dapat berupa tabung (tube lamp) maupun bola. 
Lampu jenis ini merupakan salah satu lampu pelepas listrik yang berisi gas 
air raksa bertekanan rendah. Lampu fluorescent generasi terbaru 
penggunaan listriknya semakin efisien (mencapai 80 lumen per watt) dan 
distribusi speltralnya (pancaran panjang gelombang cahaya) mendekati 
grafik kepekaan mata, sehingga tidak terjadi penyimpangan warna. Jenis 
lampu ini mempunyai keuntungan dan kerugian , yaitu : 
Keuntungan : 
1) Efikasi (lumen per watt) tinggi 
2) Awet (umur panjang), hingga 20.000 jam (dengan asumsi lama penyalaan 3 
jam setiap penyalaan). Makin sering dihidup matikan, umur makin pendek 
3) Bentuk lampu memanjang menerangi area lebih luas  
4) Untuk penerangan yang tidak menghendaki bayangan, lampu flourescent 
lebih baik dibandingkan dengan lampu pijar 
5) Warna cahaya yang cenderung putih-dingin menguntungkan untuk daerah 
tropis lembab karena secara psikologis akan menyejukkan ruangan.  
Kerugian : 
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1) Output cahaya terpengaruh oleh suhu dan kelembaban 
2) Tidak mudah mengatur intensitas cahayanya dengan dimmer  
3) Warna keputihan cenderung tidak alami, terutama untuk warna kulit  
4) Kecerobohan pemasangan balas sering menimbulkan bunyi dengung yang 
mengganggu dan melelahkan 
5) Menimbulkan efek cahaya yang bergetar pada arus bolak-balik (ac), 
sedangkan pada lampu flourescent arus searah (dc) efek ini tidak tampak  
6) Efisiensi lampu akan meningkat bila suhu dipertahankan tidak lebih dari 
40oC. 
 
 
 
 
 
 
 
c) Lampu HID (High-Intensity Discharge Lamps) 
Cahaya dihasilkan oleh lecutan listrik melalui uap zat logam. Lampu 
mercury menghasilkan cahaya dari lecutan listrik dalam tabung kaca atau 
kuarsa berisi uap merkuri bertekanan tinggi. Efikasinya antara 40 – 60 
lm/watt. Dibutuhkan waktu antara 3 – 8 menit (untuk menguapkan merkuri) 
sebelum menghasilkan cahaya maksimal. Karena itu disebut lampu metal-
halida. Jenis lampu ini mempunyai keuntungan dan kerugian: 
Keuntungan : 
Gambar 2.8 Lampu Flourescent 
(Sumber : Prasasto Satwiko, 2004 : 71 ) 
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1) Kecuali lampu mercury (yang kualitas cahayanya lebih baik dari lampu 
pijar), efikasi lampu HID jauh lebih tinggi dibandingkan lampu pijar dan 
fluorescent 
2) Lebih awet dari lampu pijar dan kadang-kadang lebih awet dari flourescent 
juga 
3) Pendistribusian cahaya lebih mudah daripada lampu fluorescent 
4) Biaya operasional sangat rendah 
5) Tidak seperti lampu flourescent, lampu HID tidak terpengaruh oleh variasi 
suhu dan kelembaban lingkungannya.  
Kerugian : 
1) Biaya awal sangat tinggi 
2) Seperti halnya dengan lampu flourescent, lampu HID butuh balas yang 
dapat mengeluarkan suara mengganggu 
3) Lampu membutuhkan waktu sekitar 8 menit untuk bersinar secara penuh 
4) Beberapa dapat mengeluarkan cahaya ungu-ultra yang membahayakan 
kesehatan 
5) Lampu HID hanya cocok untuk ruangan, dengan ketinggian langit-langit 
sedang (3-5 m) hingga tinggi (>5 m). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.9 Lampu HID (High-Intensity Discharge Lamps) 
(Sumber : Prasasto Satwiko, 2004 : 71 ) 
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Berdasarkan pendistribusian cahaya terdapat 5 sistem penerangan  
(iluminasi) yang masing-masing berbeda sifat, karakter dan pengaruh 
distribusi cahayanya. Lima sistem tersebut meliputi : 
1) Sistem pencahayaan langsung ( direct lighting ) 
Sistem iluminasi ini  90%  hingga 100% cahaya mengarah langsung 
ke obyek yang diterangi. Oleh karena itu sistem ini mengakibatkan : 
a) penyinaran efektif 
b) menimbulkan kontras dan bayangan 
c) terjadi silau, baik langsung dari sumber cahaya maupun akibat 
cahaya  pantulan.          
2) Sistem pencahayaan setengah langsung ( semi direct lighting ) 
Pada sistem iluminasi ini, 60% sampai 90% cahaya mengarah pada 
obyek yang diterangi dan cahaya selebihnya menerangi langit-
langit dan dinding yang juga memantulkan cahaya karena obyek 
tersebut. 
3) Sistem iluminasi difus ( general diffuse lighting ) 
Sistem iluminasi difus jika 40% sampai 60% cahaya diarahkan 
pada obyek dan sisanya menyinari langit- langit dan dinding, yang 
juga memantulkan cahaya kearah obyek tersebut.  
4) Sistem pencahyaan setengah tak langsung ( semi indirect lighting) 
Pada prinsipnya sistem ini merupakan kebalikan dari sistem 
setengah langsung. Sistem setengah tak langsung 60% hingga 90% 
cahaya diarahkan pada langit- langit dan dinding, sisanya diarahkan 
langsung ke obyek. Karena sebagian besar cahaya mengenai bidang 
kerja, berasal dari pantulan langit- langit dan dinding. Maka dapat 
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dikatakan cahaya yang datang berasal dari segala arah, sehingga 
bayangan relatif tidak tampak dan silau dapat diperkecil.  
5) Sistem iluminasi tidak langsung ( indirect lighting ) 
Pada sistem ini 90% hingga 100% cahaya diarahkan ke langit- langit 
dan dinding. Oleh karena keseluruhan cahaya yang menyinari obyek 
pada bidang kerja merupakan cahaya pantulan segala arah dari 
langit- langit dan dinding, maka mengakibatkan: 
a. penyinaran tidak efektif 
b. tidak ada kontras dan relatif tidak menimbulkan bayangan 
c. tidak menyilaukan 
d.  
1. Sistem Akustik 
Sistem Akustik (acoustics system) adalah suatu sistem yang digunakan 
untuk mengatur tingkat kebisingan suatu bangunan/ruangan. Dalam suatu 
perencanaan bangunan publik sistem akustik juga salah satu faktor yang harus 
diperhatikan, karena apabila sistem akustik itu tidak baik ataupun tidak ada 
maka kita akan merasa kurang nyaman bila berada di ruangan tersebut.  
Sehingga segala aktifitas yang berada dalam bangunan/ruangan tersebut akan 
merasa terganggu. Untuk itu kita juga harus memperhatikan pula dimana letak 
bangunan itu berada apakah dekat jalan umum, pabrik, sekolah maupun 
bangunan-bangunan yang mengeluarkan suara yang bising. Sehingga kita 
dapat juga menyesuaikan tingkat kebisingan dari lingkungan sekitar dengan 
ruangan yang kita tempati. Apabila lingkungan disekitar kita terlalu ramai dan 
bising berarti kita harus menyesuaikan juga dengan bahan akustik yang dapat 
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meredam suara-suara bising dari luar ruangan. Menurut tempatnya akustik 
dibedakan menjadi 2 jenis akustik : 
2.1 Akustik Ruang  
Akustik ruang dalam arsitektur merupakan perencanaan dan 
perancangan ruang dengan memperlihatkan sumber bunyi yang 
mengganggu ruangan. Gelombang bunyi akan menyebar luas dari 
sumbernya hingga memenuhi batasan-batasan ruang, dimana secara umum 
beberapa energi bunyi tersebut akan dipantulkan kembali ke ruangan, 
sebagian diantaranya diserap dan dipindahkan melalui kisi-kisi bidang 
yang membatasinya. Dalam perancangan desain akustik sebuah ruangan 
ada beberapa faktor yang seharusnya kita perhatikan untuk mendapatkan 
tingkat kenyamanan akustik, diantaranya adalah: 
a) Bentuk bidang pembatas ruang yaitu dinding, lantai ataupun langit-
langit 
b) Bahan bidang pembatas ruang, terutama untuk mengenal karakter 
bahan yang kita akan pergunakan dalam ruang tersebut perlu untuk 
dimengerti. Secara umum bahan dibedakan menjadi 2, yaitu: 
1) Penyerap nada-nada tinggi 
yaitu bahan-bahan yang mengandung banyak hawa udara atau 
pori-pori lembut. Misalnya serabut gelas, serabut kayu, serabut 
kelapa, merang jerami dan bahan sintetis berbentuk busa seperti 
novolan, stiropor, moltopren dan batu apung, vermikulit perlit dan 
sebagainya. 
2) Penyerap nada-nada menengah dan rendah 
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penyerap nada-nada menengah dan rendah (gelombang panjang) 
bekerja pada prinsip pengubahan energi bunyi ke energi mekanis, 
yaitu gerak getaran suatu selaput, membran atau pelat  yang relatif 
tipis tetapi padat dan karenanya bisa bergetar secepat mungkin 
sehingga banyak energi bunyi diubah menjadi getaran selaput / 
resonator. 
c) Memperhatikan metode konstruktif pemasangan bahan, yaitu 
pemasangan pelat-pelat akustik yang tepat. Misalnya absorptive 
material, anspace gypsumboard dan furring. 
d)  Memberi isolasi dinding, isolasi ini terbagi dalam dua bentuk 
konstruksi  yaitu : 
 Dinding berlapis tunggal 
Dapat direncanakan dengan tergantung 3 faktor: 
a) Volume dinding dan beratnya 
b) Jumlah pori-pori didalamnya (kepadatan) 
c) Kekakuan lentur 
 Dinding berlapis majemuk 
Lazimnya terdiri dari 2 lapisan luar dengan lapisan perantara 
ditengahnya. Faktor- faktor yang mempengaruhi kemampuan 
isolasi adalah : 
a) Kepadatan dan berat bahan setiap lapisan 
b) Derajat kekakuan bahan dalam hubungan  
c) Kemampuan resonansinya 
d) Jarak antar kedua lapisan luar 
3.2 Akustik Lingkungan 
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Akustik lingkungan merupakan suatu akustik untuk perpindahan bunyi 
dari suatu ruang ke ruang lain dalam penanganan bunyi dari elemen-elemen 
bangunan, terutama desain yang memperhatikan ruang majemuk dalam 
bangunan seperti flat sekolahan ataupun rumah sakit. Ada beberapa hal yang 
berhubungan dengan akustik lingkungan, antara lain:  
a) Mekanisme Sound Generation 
Bunyi dapat menyebar dalam bangunan lewat udara maupun 
struktur bangunan. Mekanisme penghasil bunyi selanjutnya dibagi menjadi 
dua kelompok umum. Kelompok pertama terdiri  dari sumber yang 
menghasilkan bunyi secara langsung ke udara. Isolasi terhadap bunyi 
semacam ini disebut isolasi bunyi udara (air borne sound insulition). 
Kelompok kedua terdiri dari sumber yang muncul secara langsung pada 
struktur bangunan biasanya dengan pengertian dari dampak atau getaran 
peralatan tersebut. Jenis kebisingan ini merupakan kombinasi dari bunyi 
hawa udara dan dampak kebisingan oleh akibat-akibat perpindahan bunyi 
yang dihasilkan. Isolasi terhadap bunyi semacam ini dinamakan isolasi 
dampak bunyi (impact sound insulation). 
b) Sound Insulation dari elemen bangunan 
Metode yang dipakai untuk meminimize kebisingan didalam 
bangunan baik yang ditimbulkan oleh airborne sound ataupun struktur 
borne sound dapat ditempuh oleh beberapa cara. 
Dengan mengetahui, sumber bunyi, karakter perjalanan bunyi, 
perambatannya dan pengaruh yang ditimbulkan dalam ruang maupun 
bangunan secara makro dilingkungan site, maka kita perlu untuk 
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mempertimbangkan aspek pengendalian kebisingan tersebut da lam konsep 
perencanaan interior sistem yang baik.  
 
Akustik (Peredam Suara)  
1. Sifat Akustik  
Kata akustik berasal dari bahasa Yunani “akoustikos”, artinya segala 
sesuatu yang bersangkutan dengan pendengaran pada suatu kondisi ruang yang 
dapat mempengaruhi mutu bunyi dan suara (Suptandar 2004). Akustik kayu 
berhubungan langsung dengan segala aspek yang berkaitan dengan suara dari 
dinding suara yang diproduksi oleh pohon dan hutan, penggunaan kayu sebagai 
panel akustik, karakteristik emisi akustik dari jenis kayu yang berbeda, pengaruh 
pertumbuhan, kelembaban, modulus elastik pada kayu, dan kandungan bahan 
kimia pada kayu yang mempengaruhi sifat akustik (Bucur 2006).  
Sifat akustik kayu berhubungan dengan produksi suara yang diakibatkan 
oleh benturan langsung, dan bunyi yang dihasilkan oleh sumber lain yang 
dipancarkan melalui udara dan mempengaruhi kayu dalam bentuk gelombang 
suara (Tsoumis 1991). Medium gelombang bunyi dapat berupa zat padat, cair, 
ataupun gas. Frekuensi gelombang bunyi dapat diterima manusia berkisar antara 
20 Hz sampai 20 kHz, atau dinamakan sebagai jangkauan yang dapat didengar 
(Young & Freedman 2003).  
2. Gelombang Suara  
Gelombang suara adalah gangguan yang dirambatkan pada medium 
elastik, yang berupa gas, cair, atau padat. Seseorang menerima suara berupa 
getaran pada gendang telinga dalam daerah frekuensi pendengaran manusia. 
Getaran tersebut 4 dihasilkan dari sejumlah variasi tekanan udara yang 
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dihasilkan oleh sumber bunyi dan dirambatkan ke medium sekitarnya, yang 
dikenal sebagai medan akustik. Ketika suara menumbuk suatu batas dari 
medium yang dilewatinya, maka energi dalam gelombang bunyi dapat 
diteruskan, diserap atau dipantulkan oleh batas tersebut. Pada umumnya 
ketiganya terjadi pada derajat tingkat yang berbeda, tergantung pada jenis batas 
yang dilewatinya (Lord 1980 dalam Himawanto 2007). 
Sound Absorbtion atau penyerapan suara merupakan perubahan energi 
dari energi suara menjadi energi panas. Pada umumnya, kayu menyerap suara 
yang diarahkan kepadanya. Kecepatan suara di kayu lebih lambat dibandingkan 
dengan kecepatan suara di besi ataupun kaca, hal ini dikarenakan kayu memiliki 
pori-pori (Jailani et al. 2004). Menurut Tsoumis (1991), bagian dari energi 
akustik yang masuk kedalam kayu diserap oleh massanya. Massa mengubah 
energi akustik menjadi energi termal atau lebih tepat disebut absorp sound. 
Kemampuan dari kayu untuk menyerap suara biasa diukur dengan coefficient of 
sound absorbtion. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sound absorption adalah kerapatan 
kayu, modulus of elasticity, kadar air, temperatur, intensitas dan frekuensi dari 
suara, serta kondisi pada permukaan kayu. Kayu dengan kerapatan dan modulus 
of elasticity yang rendah, serta kadar air dan temperatur yang tinggi lebih 
banyak menyerap suara.  
Material akustik dapat dibagi ke dalam tiga kategori dasar, yaitu material 
penyerap (absorbing material), material penghalang (barrier material), material 
peredam (damping material) (Lewis & Douglas 1993 dalam Himawanto 2007). 
Pada umumnya material penyerap secara alami bersifat resitif, berserat 
(fibrous), berpori (porous) atau dalam kasus khusus bersifat resonator aktif. 
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Besarnya energi suara yang dipantulkan, diserap, atau diteruskan bergantung 
pada jenis dan sifat dari bahan atau material tersebut. Pada umumnya bahan 
yang berpori (porous material) akan menyerap energi suara yang lebih besar 
dibandingkan dengan jenis bahan lainnya, karena dengan adanya pori-pori 
tersebut maka gelombang suara dapat masuk kedalam material tersebut. Energi 
suara yang diserap oleh bahan akan dikonversikan menjadi bentuk energi 
lainnya, pada umumnya diubah ke energi kalor (Wirajaya 2007). 
3. Echo & Reverbrasi (Reverb)  
Echo (sering disebut gema) dan Reverb (sering disebut gaung) pada 
prinsipnya adalahpantulan suara yang diakibatkan benda-benda di sekitarnya. 
Suara yang keluar dari sumber suaraakan dipantulkan kembali apabila mengenai 
sebuah benda keras. Karakteristik echo adalah bunyiyang sama akan dipantulkan 
lagi dengan delay beberapa milisecond, sedangkan delay pada reverb jauhlebih 
kecil sehingga seolah-olah hanya bagian akhir dari bunyi yang terdengar sebagai 
pantulan.  
Jika energi suara mengenai permukaan keras dan datar, suara akan 
dipantulkan kembali dengan sudutpantul sama dengan sudut datangnya energi 
suara tersebut. Apabila suara mengenai bidang cembung maka suara akan 
dipantulkan menyebar, sedangkan jika mengenai bidang lengkung, suarakan 
dipantulkan terfokus ke arah satu titik. Dalam konteks produksi film & televisi, 
rekaman dialog umumnya menghindari terjadinya reverb dan echo untuk 
mendapatkan kejelasan suara yang murni. Sebagai bagian dari disain 
suara,penambahan efek gaung atau gema biasanya dilakukan pada tahap post-
production. Pada produksidengan setting ruangan kecil dan berdinding keras, 
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biasanya sound designer akan menempatkan bahan-bahan penyerap suara untuk 
menghindari terjadinya reverberasi.  
4. Material Penyerap Suara  
Benda-benda yang permukaannya keras dan licin biasanya lebih banyak 
memantulkan suara,seperti misalnya tembok, beton, keramik, besi. Sedangkan 
benda yang permukaannya berserat atau berbutir-butir, seperti softboard dan 
glasswoll biasanya lebih banyak menyerap suara dan biasanya tidak dipantulkan 
kembali. Disain akustik selalu memperhatikan material yang digunakan dan 
desain yang membuat pantulan suara minimum bahkan tidak ada sama sekali. 
Studio rekaman suara,auditorium, concert hall dan sebagainya adalah contoh 
bangunan dengan treatment akustik khusus.  
Material yang akan digunakan sebagai panel akustik adalah tanaman 
bambu betung (Dendrocalamus Asper Backer), penggunaan material bambu 
dikarenakan merupakan salah satu material hemat energi.  
 
 
5. Akustik dan arsitektur  
Akustik suara merupakan aspek penting dalam proses desain arsitektur, 
namun dalam praktek hal ini masih kurang memperoleh perhatian yang 
proporsional terutama oleh praktisi arsitektur, serta masih langkanya ahli dalam 
bidang akustik dalam arsitektur. Tujuan dari penataan akustik adalah untuk 
menciptakan kondisi mendengar secara ideal (kenyamanan audial) pada suatu 
lingkungan, baik pada ruang tertutup maupun diudara terbuka, sehingga 
penghuni akan ruang–ruang arsitektural akan cukup terlindungi terhadap bising 
dan getaran yang berlebihan.  
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Garis besar persyaratan akustik ruang adalah :  
- kekerasan suara cukup dalam setiap bagian ruang  
- energy bunyi terdistribusi merata  
- waktu dengung optimum sesuai fungsi  
- bebas cacat akustik  
- bebas bising dan getaran  
pesatnya perkembangan arsitektur dan banyaknya problem akustik sangat 
disadari, karena perancang sering menghadapi masalah akustik yang belum 
pernah terjadi sebelumnya karena berbagai sebab, antara lain :  
- bentuk ruang dalam membuat desain perancangan hamper selalu membuat 
karya desainnya dengan bentuk yang tidak selalu sama baik dalam denah, 
lantai, dinding, plafond, yang tentunya akan berpengaruh terhadap prilaku 
suara.  
-  prilaku suara dari teori perambatan suara terhadap bidang, dari asal sumber 
suara menuju ke bidang akan berlaku rumus sudut datang sama dengan 
sudut pantul, akan berpengaruh terhadap bidang-bidang yang terbentuk 
didalam suatu ruang. 
- Perambatan suara dari satu sumber suara dalam suatu ruang saja merupakan 
hal yang rumit dan dibutuhkan pengalaman untuk membayangkannya. 
Ditambah lagi dengan bentuk prmukaan benda pada dinding, plafond, 
dengan bentuk bidang yang lurus, cembung, cekung tentu akan sangat 
berpengaruh terhadap prilaku suara.  
- bahan material sangat banyaknya jenis material yang dipergunakan didalam 
ruang yang pada dasarnya memiliki koefisien serapan serta pantulan yang 
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berbeda, serta banyaknay material baru yang belum diketahui spesifikasinya 
tentu menjadi kendala dalam memperoleh perhitungan akustik yang ideal.  
- volume ruang pada bangunan gedung dengan volume ruangan yang relative 
kecil, kualitas suara tidak terlalu menjadi kendala berarti, namun dalam 
skala bangunan dengan volume yang besar tentu hal ini menjadi 
pertimbangan yang sangat penting yang dapat menjadi indikasi keberhasilan 
desain dari sebuah gedung.  
- jumlah penonton / pengunjung banyak sedikitnya penghuni dalam gedung 
akan mempunyai pengaruh terhadap kondisi akustik, semakin banyak 
penonton tentu akan menambah daya serap suara, sedangkan semakin 
sedikit akan mempengaruhi pantulan suara.  
6. Pengendalian bising dan getaran  
Dalam perancangan arsitektur ada beberapa cara pengendalian bising :  
- penataan bentuk massa bangunan, sisi-sisi bangunan yang pendek dihadapkan 
kearah bising sehingga dapat meminimalkan pengaruh bising.  
- Pada daerah yang dekat dengan sumber bising sebaiknya dipergunakan untuk 
ruang-ruang penunjang atau daerah service sehingga dapat menghambat 
pengaruh bising pada ruang-ruang utama yang mempersyaratkan kondisi 
tenang. 
- Desain kulit bangunan (building envelope) memiliki peran penting dalam 
pengendalian bising baik dari aspek bentuk dan bahan yang dapa 
memantulkan bising atau menghambat perambatan suara. Hal ini menjadi 
kriteria solusi pengendalian bising melalui kulit bangunan yang sekaligus 
memacu kreativitas perancangan yang dapat menambah estetika gedung.  
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- Desain arsitektur landscape, pengendalian bising dapat juga dihalau melalui 
penataan landscape, yakni dengan mempergunakan material keras dan 
material lunak seperti : pohon berdaun lebat yang dapat menyerap bising 
cukup efektif.  
- Pemilihan lokasi untuk zona daerah bising dalam penataan ruang pada 
bangunan berskala besar yang jumlah ruangnya cukup banyak, maka untuk 
memperoleh desain yang optimal perlu dikelompokan ruang yang 
memproduksi bising dan getaran, seperti ; ruang genset, ruang AHU, agar 
tidak saling menggangu dengan ruangan lainnya.  
4. Sistem Keamanan  
Sistem pengamanan terhadap kegiatan yang berlangsung menggunakan 
sistem sekuriti, CCTV ( Closed Circuit Television ) dan Heavy duty door 
contact (sensor yang dipasang pada pintu). CCTV (Closed Circuit Television) 
adalah suatu alat yang berfungsi untuk memonitor suatu ruang melalui layar 
televisi/monitor, yang menampilkan gambar dari rekaman kamera yang 
dipasang pada setiap sudut ruangan (biasanya tersembunyi) yang diinginkan 
oleh bagian keamanan. Pada sistem pengamanan terhadap fisik bangunan berupa 
pengamanan terhadap bahaya kebakaran.  
 Sistem pengamanan terhadap bahaya kebakaran adalah :  
a) Sistem pendeteksi awal  
- Smoke detektor. Alat ini bekerja bila suhu mencapai 700C.  
- Fire alarm system. Alarm yang otomatis akan berbunyi jika ada 
api atau panas pada suhu 1350C - 1600C  
b) Fire estinguisher 
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c) Sprinkler 
Penempatan titik – titik sprinkler harus disesuaikan dengan 
standar yang berlaku dalam kebakaran ringan. Setiap sprinkler dapat 
melayani luas area 10-20 m dengan ketinggian ruang 3m. Ada beberapa 
cara pemasangan sprinkler seperti dipasang di bawah plafon atau di 
pasang pada dinding. Kepala sprinkler yang dipasang dekat dinding, 
harus mempunyai jarak tidak boleh lebih dari 2,25 m dari dinding.  
d) Hidrant Kebakaran  
 
 
Hidrant kebakaran adalah suatu alat untuk memadamkan 
kebakaran yang sudah terjadi dengan menggunakan alat baku air.  
Dalam usaha memadamkan kebakaran selain api faktor utama yang harus 
diperhatikan adalah asap. Untuk mancegah mengalirnya asap kemana-
mana diperlukan alat-alat seperti :  
a) Fire damper 
Alat untuk menutup pipa ducting yang mengalirkan udara supaya 
asap dan api tidak menjalar kemana-mana.  
b) Smoke & heat ventilating 
Alat ini dipasang pada daerah-daerah yang menghubungkan udara 
luar. Kalau terjadi kebakaran, asap yang timbul segera dapat 
Gambar 2.10. Fire estinguisher dan Hidrant Kebakaran  
(Sumber : www.webdesign.com) 
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mengalir keluar, sehingga para petugas pemadam kebakaran akan 
terhindar dari asap-asap tersebut.  
c) Vent & exhaust  
Dipasang di depan tangga kebakaran yang akan berfungsi menghisap 
asap yang akan masuk pada tangga yang akan dibuka pintunya. 
Dapat pula dipasang di dalam tangga, secara otomatis berfungsi 
memasukkan udara untuk memberikan tekanan pada udara di dalam 
ruang tangga. 
 Sistem keamanan dari ancaman kejahatan manusia  
Sistem keamanan dari ancaman kejahatan manusia (pencurian) diterapkan 
dengan sekuriti, CCTV (Close Circuit Television) dan Heavy duty door 
contact (sensor yang dipasang pada pintu). 
 
 
 
 
II. F. TINJAUAN TEMA PUSAT MUSIK ROCK AND ROLL DI JAKARTA 
Dalam suatu perancangan interior,tema memegang peranan yang 
penting,karena tema dapat memberikan sebuah suasana dan membentuk 
karakter ruangan tertentu.Sebuah tema harus dapat menjawab dan 
memberikan pemecahan bagi permasalahan desain,sehingga tampilan 
desain yang dihasilkan dapat memenuhi tuntuan kegiatan dan fungsi ruang 
yang sesungguhnya. 
Dalam perancangan Pusat Musik Rock and Roll di Jakarta ini, tema 
atau konsep yang dikedepankan berasal dari karakteristik musik Rock and 
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roll itu sendiri yang diaplikasikan kedalam desain dan kemudian dikemas 
oleh konsep Industrial (Sustainable Design) dengan pendekatan Green 
Design, sehingga akan dihasilkan sebuah bangunan dengan desain interior 
yang merefleksikan musik Rock and Roll.  
 
1. Tinjauan Green Design  
 Sifat-Sifat Pada Bangunan Green Architecture  
Arsitektur hijau (Green architecture) mulai tumbuh sejalan dengan 
kesadaran dari para arsitek akan keterbatasan alam dalam menyuplai 
material yang mulai menipis. Alasan lain digunakannya arsitektur hijau 
adalah untuk memaksimalkan potensi site. Penggunaan material-material 
yang bisa didaur ulang juga mendukung konsep arsitektur hijau, sehingga 
penggunaan material dapat dihemat. Green dapat diinterpretasikan sebagai 
sustainable (berkelanjutan), earthfriendly (ramah lingkungan), dan high 
performance building (bangunan dengan performa sangat baik).  
 
 Sustainable (Berkelanjutan)  
Yang berarti bangunan green architecture tetap bertahan dan 
berfungsi seiring zaman, konsisten terhadap konsepnya yang menyatu 
dengan alam tanpa adanya perubahan-perubahan yang signifikan tanpa 
merusak alam sekitar. Dalam artikel Newsweek Renzo Piano menegaskan 
bahwa “Sustainablility is about the practical system of bulding, not the 
beauty of great design”. Jadi ditegaskan bahwa kaidah-kaidah arsitektur 
yang utama tentang keindahan dan fungsional suatu lingkungan binaan 
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dapat tercapai sekaligus memenuhi standar berkelanjutan sehingga bisa 
dikatakan hijau.  
 Earthfriendly (Ramah lingkungan)  
Suatu bangunan belum bisa dianggap sebagai bangunan berkonsep 
green architecture apabila bangunan tersebut tidak bersifat ramah 
lingkungan. Maksud tidak bersifat ramah terhadap lingkungan disini tidak 
hanya dalam perusakkan terhadap lingkungan, tetapi juga menyangkut 
masalah pemakaian energi. Oleh karena itu bangunan berkonsep green 
architecture mempunyai sifat ramah terhadap lingkungan sekitar, energi dan 
aspek-aspek pendukung lainnya.  
 High performance building (bangunan dengan performa yang sangat baik)  
Bangunan berkonsep green architecture mempunyai satu sifat yang 
tidak kalah pentingnya dengan sifat-sifat lainnya. Sifat ini adalah “High 
performance building”. Alasan mengapa green architecture mempunyai 
sifat ini sebagai salah satu fungsinya ialah untuk meminimaliskan 
penggunaan energi dengan memanfaatkan energi yang berasal dari alam 
(Energy of nature) dan dipadukan dengan teknologi tinggi (High technology 
performance).  
 
2. Pengertian Sustainable Design  
Deskripsi sustainable development (menurut World Commission on 
Environment and Development) menyebutkan : pembangunan yang 
memenuhi kebutuhan – kebutuhan dari generasi sekarang, tanpa 
membahayakan kesanggupan generasi-generasi mendatang untuk 
memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Sustainable design (yang juga disebut 
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environmental design) adalah sebuah filosofi dalam merancang obyek fisik, 
lingkungan yang dibangun serta pelayanan yang selaras dengan prinsip 
ekonomi, sosial dan ekologis yang berkelanjutan. Tujuan dari sustainable 
design tidak mencakup sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, 
berdampak minimal terhadap lingkungan, dan menghubungkan manusia 
dengan lingkungan natural.  
Pengertian Arsitektur yang berkelanjutan yang di kutip dari buku 
James Steele adalah “Arsitektur yang memenuhi kebutuhan saat ini, tanpa 
membahayakan kemampuan generasi mendatang, dalam memenuhi 
kebutuhan mereka sendiri. Kebutuhan itu berbeda dari satu masyarakat ke 
masyarakat lain, dari satu karyawan ke kawasan lain dan paling baik bila di 
tentukan oleh masyarakat terkait.  
 
3. Aplikasi Green Arsitektur Dalam Desain  
Konsep Arsitektur hijau dalam hal meningkatkan efisiensi pemakaian 
energi dapat diaplikasikan dengan Memanfaatkan sumber yang dapat 
diperbaharui seperti menggunakan sinar matahari melalui passive solar dan 
active solar, serta teknik photovoltaic dengan menggunakan tanaman dan 
pohon-pohon melalui atap hijau dan taman hujan. Arsitektur hijau dalam 
penerapannya pada desain bangunan antara lain : 
 Penggunaan material-material yang dapat di daur ulang 
(recycle),digunakan kembali  (reuse), dan dapat diperbarui 
(renewable) serta penggunaan konstruksi-konstruksi  maupun bentuk 
fisik dan fasad bangunan tersebut yang dapat mendukung konsep green 
architecture.  
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 Penggunaan atap bangunan sebagai roof garden untuk penghijauan dan 
menyumbang 02 pada lingkungan sekitar.  
 Penggunaan material lokal dan pemilihan material bangunan dan 
konstruksi yang  efisien waktu sehingga dapat menghemat energi.  
 
4. Aplikasi Green Arsitektur Dalam Penggunaan Material Akustik  
   Bambu Betung (Dendrocalamus Asper Backer) Bambu termasuk ke dalam 
famili Poaceae dan sub famili Bambusoidae. Bambu biasanya memiliki batang, 
akar yang komplek, daun berbentuk pedang, pelepah yang menonjol. 
Diperkirakan terdapat 1000 jenis bambu dari 80 genera di Dunia, dari jumlah 
tersebut 200 jenis dari 20 genera dijumpai di Asia Tenggara (Dransfield & 
Widjaja 1995). 
  Bambu merupakan salah satu sumberdaya alam tropis dan penyebarannya 
luas dengan pertumbuhan cepat, mudah dibentuk dan telah luas 
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Asia. Kekuatan 
batang, kelurusan, kelicinan, kekeringan yang dipadukan dengan kekerasan, 
keteraturan sehingga mudah dibelah, ukuran yang berbeda, variasi panjang dan 
ketebalan membuat bambu dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan 
(Kurz 1876 dalam Dransfield & Widjaja 1995). 
 
5. Tinjauan Ekologi 
 Ekologi didefinisikn sebagai ilmu tentang hubungan timbal-balik antar 
makhluk hidup (termasuk manusia) dengan lingkungannya. Oleh karena itu 
permsalahan lingkungan hidup pada hakikatnya adalah permasalahan ekologi.  
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 Istilah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh Haeckel, seorang ahli 
biologi pada pertengahan dasawarsa  1860-an. Ekologi bersal dari bahasa 
Yunani, oikos yang berarti rumah, dan logos yang berarti ilmu, sehingga secara 
harafiah ekologi berarti ilmu tentang rumah tangga makhluk hidup. (Ir.Philip 
Kristanto, Ekologi Industri Edisi Kedua Bab 3, hal 29) 
 
6. Tinjauan Konsep Ekologi Industri 
 Definisi ekologi saat ini masih beragam. Menurut Garner, 1995, ekologi 
didefinisikan sebagai sistem yang digunakan untuk mengelola aliran energi ata 
materal sehingga dihasilkan efisiensi  yang tinggi dan menghasilkan 
pencemaran yang rendah. Definisi yang lain menyatakan bahwa ekologi 
industri merupakan suatu pendekatan manajemen lingkungan dimana suatu 
sistem industri tidak dipandang secara terpisah dengan sistem sekelilingnya, 
tetapi sebagai satu kesatuan yang utuh yang saling mendukung dalam rangka 
mengoptimalkan siklus material ketika suatu bahan baku diproses menjadi 
produk. 
  Konsep ekologi industri berkaitan erat dengan proses produksi bersih 
(cleaner production) di mana saling melengkapi satu sama lain. Produksi 
bersih lebih ditekankan padaaspek pengurangan limbah, sedangkan ekologi 
industri lebih ditekankan pada pendaur-ulangan limbah yang terbentuknya 
tidak dapat dihindari (unavoidably produced waste) dengan mengsinergikan 
antar unit yang satu dengan unit yang lain atau antara satu industri dengan 
industri lain. (Ir.Philip Kristanto, Ekologi Industri Edisi Kedua Bab 7, hal 203) 
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BAB III 
STUDI LAPANGAN 
 
III. A. EPIC COFFE AND EPILOG FURNITURE 
1. LATAR BELAKANG 
Epic Coffe and Epilog Furniture pertama kali berdiri pada tanggal 
10 September 2013.Epic Coffe and Epilog Furniture ini adalah sebuah 
perusahaan yang mempunyai dua bidng usaha yaitu Epic Coffe dan Epilog 
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Furniture dengan konsep yang memadukan antara Industrial Classic,  
dimana Industrial tersebut merupakan perwakilan dari bangunan 
perusahaan ini sendiri dan beberapa equipment yang terdapat di showroom 
maupun di coffeshop,sedangkan  Classic diwakili dari furniture yang 
terdapat di Coffe Shop maupun yang dijual di Showroom. Segmentasi baik 
Epic Coffe dan Epilog Furniture mempunyai segmen untuk konsumen 
menengah keatas. Produk dari Epilog Furniture ini memproduksi furniture 
classic dengan model atau design standart internasional, sedangkan Epic 
Coffe menyajikan beragam jenis menu beverages dari kopi (all indonesian 
arabica coffe) hingga smothies dan menu western 
food.(www.epiccoffe.co.id, 28/03/2014) 
 
Gambar 3.1 
Fasade Epic Coffe and Epilog Furniture 
(Sumber : Dokumen penulis, 2014) 
 
 
2.  LOKASI 
Epic Coffe and Epilog Furniture berlokasi di Jl. Palagan Tentara 
Pelajar Km 7,5 No.29, Sleman Yogyakarta.  
3.   OPRASIONAL 
- Jam operasional : Jam 09.00 – 24.00 WIB  
    Jam 09.00 – 01.00 WIB untuk weekand 
- Tareget market : Dewasa 
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- Sistem Pelayanan : Waiter  to table (pramusaji melayani pengunjung 
mulai dari pencatatan menu hingga mengantarkan bon pembayaran 
kepada pengunjung mulai dari pencatatan men hingga mengantarkan 
bon pembayaran kepada pengunjung).  
4.  ELEMEN PEMBENTUK RUANG 
a. Dinding 
Pada  dasarnya dinding keseluruhan memakai bata ekspos yang di cat 
berwana putih, namun bila diperhatikan pada bagian tekstur bata ekspos 
yang telah difinishing tersebut  terlihat dibuat seperti kerusakan-kerusakan 
kecil yang disengaja seperti diamplas, namun hal itulah yang menambah 
estetikanya lebih chic. Selain batu bata ekspos yang digunakan, bangunan 
ini juga memakai material kaca yang memberikan kesan green design dan 
sejuk karena kaca dibuat tidak hanya menutupi lapian dinding tapi dibuat 
fungsi menyerupai jendela,  jendela inilah yang memberikan penghawaan 
alami dari luar dan pencahayaan buatan pada siang hari sehingga dapat 
menghemat energi. 
Pada Epilog Furniture designnya dindingnya tidak jauh beda dengan 
Epic Coffe karna pada adasarnya bangunan ini menjadi satu kesatuan, 
namun yang membedakannya adalah, ketika kita masuk didalam Epic Coffe 
kita akan melihat showroom dan cafe yang cozy dan nyaman untuk 
bersantai, sedangkan ketika kita melihat pada area Epilog Furniture akan 
terkesan seolah-olah kita berada dipabrik furniture, karna sebagian besar 
ruangan ini memakai batu bata kespos dan kaca. 
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Gambar 3.2 
Epic Coffe and Epilog Furniture 
(Sumber : Dokumen penulis, 2014) 
 
Gambar 3. 3 
Epic Coffe and Epilog Furniture 
(Sumber : Dokumen penulis, 2014) 
 
b. Lantai 
Pada lantai menggunakanepoxy cement plester yang membuat 
ruangan berbeda tanpa adanya batasan dan dapat membuat pengunjung 
merasakan ruangan yang terkesan luas dan menjadi bagian dari strategi 
desain. Dan penggunaan concret plaster adalah material dingin yang dapat 
mengatur suhu udara agar tetap dingin.  
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Gambar 3.4 
Epic Coffe and Epilog Furniture 
(Sumber : Dokumen penulis, 2014) 
 
c. Ceiling 
Pada ceiling menggunakan rangka hollow baja dengan finishing cat 
hitam yang tersusun horizontal dan vertikal yang dibiarkan terekspos, 
bangunan yang tinggi dari lanta keceiling juga menambah rasa sejuk dan 
cozy. 
 
Gambar 3.5 
Epic Coffe and Epilog Furniture 
(Sumber : Dokumen penulis, 2014) 
 
d. Pencahayaan 
Pada Epic Coffe and Epilog Furniture ini menggunakan 
pencahayaan alami dan buatan, buatan disini dibuat dengan pemasangan 
lampu gantung fluorescent  dan spotlight pada semua area. 
e. Penghawaan 
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Menggunakan penghawaan alami dan buatan, alami dari jendela dan 
kipas. Banyaknya jendela dan hanya dengan penggunaan kipas yang 
setidaknya dapat menghemat daya energi listrik dirasa sangat tepat, sesuai 
dengan tema Green Design yang diterapkan oleh ownerEpic Coffe and 
Epilog Furniture. 
        f. Furniture 
Tempat duduk di sediakan dalam berbagai macam pilihan 
dengan style yang berbeda-beda,salah satunya ada yang didesain dengan 
gaya vintage clasic dan ada juga yang dudukan dibuat dari bahan recycle 
sebagai penutup alas duduk. 
 
 
Gambar 3.6 
Epic Coffe and Epilog Furniture 
(Sumber : Dokumen penulis, 2014) 
 
 
g. Sistem Keamanan 
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 Keamanan kriminal :  
Jika malam hari ada pintu besi,  dan pada beberapa titik 
areamenggunakan sistem sekuriti, yaitu : CCTV ( Closed Circuit 
Television ) dan Heavy duty door contact (sensor yang dipasang pada 
pintu). Sistem keamanan pada Epic Coffe and Epilog Furniture dirasa 
sudah memenuhi standart sistem keamanan yang baik. 
 Keamanan kebakaran :  
Sistem kebakaran pada Epic Coffe and Epilog Furnitureini 
sendiri  menggunakan pemadam api semprot (Fire estinguisher dan 
Hidrant Kebakaran). 
i. Tema dan Gaya 
Epic Coffe dan Epilog Furniture dengan konsep yang memadukan antara 
Industrial dan Classic, dimana Industrial tersebut merupakan perwakilan dari 
bangunan perusahaan ini sendiri dan beberapa equipment yang terdapat di 
showroom maupun di coffeshop, sedangkan  Classic diwakili darifurniture yang 
terdapat di Coffe Shop maupun yang dijual di Showroom. 
 
 
 
 
 
 
 
 
III. B. CLASSIC ROCK CAFÉ 
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1. LATAR BELAKANG 
Classic Rock Cafe berdiri pertama kali pada bulan  April 2003 dan 
berlokasi di jalan Trunojoyo Bandung. Selama 3 tahun berdiri,Classic rock  cafe 
telah mendapat sambutan yang sangat antusias dari para penggemar musik 
Rock,baik dari kalangan tua maupun muda .   
 
Gambar 3.7 
Classic Rock Cafe 
(Sumber : www.ClassicRockCafe.co.id, 25/03/2014) 
 
     2. LOKASI 
Classic Rock Cafe pertama berdiri berlokasi di jalan 
Trunojoyo,Bandung,kemudian pada bulan November 2006 pindah ditempat yang 
baru yaitu di jalan Lembong No.1,Bandung. 
 3.KAPASITAS DAN LUASAN  
Luas bangunan total kurang  lebih 150m,dapat menampung sekitar 120 
orang . 
 
 
       4.OPERASIONAL 
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- Jam operasional : Jam 19.00-24.00 WIB,untuk weekend jam 19.00-
01.00 WIB 
- Target market : Dewasa 
Sistem pelayanan di kafe ini adalah waiter to table (pramusaji 
melayani pengunjung mulai dari pencatatan menu hingga mengantarkan 
bon pembayaran kepada pengunjung) 
        5. ELEMEN PEMBENTUK RUANG 
 a.Dinding 
Pada dasarnya dinding keseluruhan dicat warna coklat 
muda.Namun segala macam ornament seperti poster dan hiasan piringan 
hitam ditempel di hampir seluruh dinding ruangan.Di ruang mini cinema 
dicat warna merah maroondengan walltreatment panel motif kayu. 
Penggunaan segala macam ornament, poster dan hiasan piringan 
hitam yang ditempel pada dinding ini sangat kental dengan musik classic 
rock, sehingga para pengunjung saat memasuki Cafemerasa seperti 
dibawa nostalgia. 
b.Lantai 
Lantai menggunakan keramik berukuran 50 kali 50cm warna 
krem putih dan ada kenaikan lantai pada area stage, sedangkan pada area 
cafe menggunakan bordes dengan warna silver. 
Pemillihan warna-warna monocrome yang diterapkan pada Classic Rock 
Cafe ini, sangat cocok dan sesuai dengan tema yang diadopsi dari 
karakter musik Rock, yang bersifat cadas dan keras.  
 
c.Ceiling  
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Pada ceiling menggunakan plafon gypsum yang dicat putih.Di 
beberapa titik terdapat downceiling dengan indirect light warna merah. 
Penggunaan kenaikan turun ceiling, terutama downceiling pada area meja 
bar, memberikan rasa kenyamanan, baik ketika sedang menikmati 
makanan ataupun menikmati Live perfomance. Sementara ceiling pada 
area Stage pun juga dibuat turun, dengan bahan gypsum yang dilapisi 
lagi panel kayu, sehingga makin menambah suasana Classic pada cafe 
ini. 
d.Pencahayaan   
Pada Classic Rock Cafe ini digunakan pencahayaan butan dengan 
berbagai lampu seperti downlight fluorescent,spotlight pada display atau 
poster, dan lampu sorot untuk area stage. 
e.Penghawaan 
Pada Classic Rock Cafe inimenggunakan penghawaan buatan 
berupa AC  Sentral dan Penghawaan alami berupa jendela. Penghawaan 
alami berupa jendela ini memang dikhususkan untuk smoking area, yang 
terpisah dari ruangan AC, sehingga tidak mengganggu aktivitas dari 
pengunjung yang sedang berada di no smoking area. 
f. Furniture 
1) Meja kasir ( Kayu Finishing duco doff warna coklat tua 
2) Meja bar ( Persegi kayu finishing HPL Motif kayu) 
3) Meja makan (Bundar, kayu finishing melamin) 
4) Coffetable  (Persegi, kayu finishing melamin)  
5) Kursi makan ( Alumunium fin. Cat abu-abu) 
6) Kursi Bar (Stainless steel, dudukan upholstery orcar hitam) 
 
93 
g. Akustik 
Dinding diarea cafe menggunakan panel gypsum akustik yang 
difinishing dengan cat warna coklat muda. Penggunaan panel gypsum 
tersebut dikarenakan karna adanya fungsi ruang pada cafe yang juga 
dilengkapi stage untuk live perfomance, sehingga dapat mengurangi 
kebisingan, baik untuk area lain disekitar bangunan atau didalam 
bangunan. 
h. sistem keamanan 
 Keamanan kriminal :  
Tidak berbeda jauh dengan survei sebelumnya, Classic Rock Cafe 
ini juga memnggunakan sistem keamanan yang sama,dimana pada 
beberapa titik area menggunakan sistem sekuriti, yaitu : CCTV ( Closed 
Circuit Television  ) dan Heavy duty door contact (sensor yang dipasang 
pada pintu). Dan pada fasade bangunan juga dibuat pengamanan berupa 
pagar besi. 
 Keamanan kebakaran :  
Sistem kebakaran padaClassic Rock Cafeini sendiri  
menggunakan pemadam api semprot (Fire estinguisher dan Hidrant 
Kebakaran) yang berada pada titik sudut tiap area.  
Pada classic rock cafe ini terdapat berbagi fasilitas yang dapat 
memanjakan sekaligus menmbah wawasan para pengunjungnya 
mengenai musik Classic Rock. Fasilitas yang terdapat didalamnya antara 
lain : Cafe, mini music library, collector‟s corner, mini cinema.  
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Gambar 3.8 
Classic Rock Cafe  
(Sumber : www.ClassicRockCafe.co.id, 25/03/2014) 
 
i. Tema dan Gaya 
Classic rock cafe memiliki slogan “For those about to rock”, yang 
dimana slogan ini tidak hanya menjadi kata-kata namun benar-benar 
terwujud dalam gaya maupun tema pada bangunan. Pemakain warna 
yang soft dan ornament yang berani, sesuai dengan karater musik Classic 
rock. 
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BAB IV 
ANALISA DESAIN 
 
IV. A.PROGRAM PERANCANGAN 
1. Pengertian Pusat Musik Rock and Roll 
Desain Interior  Pusat Musik Rock and Roll di Jakarta ini 
merupakan sebuah proses perancangan fasilitas musik, khusus untuk 
kalangan menengah keatas dengan sasaran usia semua umur yang meliputi 
Lobby, Music Hall, Music Course, Store, Galery, Café,sebagai fasilitas 
entertaiment yang mendukung yang tidak hanya menyediakan tempat untuk 
berkumpultapi pengunjung juga dapat menikmati live acoustic. Selain 
fasilitas yang bersifat entertaiment/hiburanPusatMusik Rock and Roll Di 
Jakarta ini juga  menyediakan fasilitas yang bersifat edukasi dan informatif, 
seperti Music Course dan Galery dimana para pengunjung atau member 
dapat belajar langsung berbagai alat musik seperti layaknya idola mereka 
dan juga mengetahui sejarah serta karya-karya peninggalan musisi Rock 
and Roll yang melegenda. 
 
IV. B. ASUMSI PENEMPATAN LOKASI PERANCANGAN 
Dalam menentukan pemilihan lokasi perancangan yang tepat perlu 
adanya berbagai pertimbangan baik secara fisik maupun secara ekologis, 
yang tentunya ini sangat berpengaruh terhadap minat pengunjung. Adapun 
pertimbagan-pertimbangan tersebut antara lain : 
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Gambar 4.1 
Ilustrasi penempatan Pusat Musik Rock and Roll 
(Sumber : Asumsi penulis, 2014) 
 
1) Berlokasi dijalan atau wilayah yang memiliki arus lalu lintas yang tidak 
teralau padat, sehingga pada saat diadakan suatu event, tidak terjadi 
kemacetan dijalan sekitar.  
2) Berlokasi diwilayah yang sering menjadi pusat kegiatan musik. 
3) Lokasi tersebut mempunyai akses yang baik terhadap fasilitas umum 
dan kepariwisataan, seperti hotel, mall dan tempat perdagangan.  
4) Lokasi tersebut mempunyai akses terhadap fasilitas dan sarana 
penunjang oprasional. 
5) Lokasi tersebut merupakan salah satu tempat konsentrasi publik 
sehingga mudah untuk dijangkau. 
Sebagai ibukota negara, Jakarta bisa dibilang sebagai magnet para calon 
musisi untuk datang, berjuang dan sukses menjadi musisi ternama. Hal ini tentu 
saja, dikarenakan Jakarta sebagai pusat pemerintahan dan bisnis, dimana bisnis 
musik termasuk didalamnya. Maka, tahun 60-70-an banyak menjamur label atau 
perusahaan  rekaman, seperti Dimita Moulding Company, Remaco, Aqurama, 
King's Records, dan lain sebagainya. Dengan adanya industri musik yang 
bercokol, sudah pasti Jakarta menjadi sangat nyaman untuk pada calon musisi 
Pusat musik 
Rock and roll 
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dengan menyebarkan networking sesama profesinya.  Tidak cukup itu, sebagai 
masyarakat yang komunal, penghuni Jakarta juga kadang hidup berkelompok 
dan saling membahu. Ini juga yang terjadi dalam sejarah musik Indonesia. 
Betapa, pergaulan dan pertemanan menjadi alat yang efektif untuk bisa lekas 
dikenal. 
Selain itu Rock and Roll  telah menjadi wabah tersendiri di scene musik 
tanah air, khususnya Jakarta dan kota kota besar di Indonesia. Bisa kita lihat 
sendiri berjamurnya band rock di ibukota (atau Bandung) yang menjadi kiblat 
bagi jenis musik tersebut. Bahkan kota pahlawan telah terlebih dahulu menjadi 
„kiblat timur‟ musik Rock and Roll yang telah banyak melahirkan musisi Rock 
and Roll dan Heavy Metal yang berkecimpung di industri musik tanah air dan 
komunitas musik Rock and Rollterbanyak terdapat di Jakarta dan di Bandung 
salah satunya komunitas  Neo- indorocker. 
Hal ini juga merupakan salah satu pertimbangan dalam menentukan 
pemilihan lokasi perancangan yang tepat baik secara fisik maupun ekologis  
Pada perancangan ini dipilih lokasi yang terletak pada salah satu 
pusat keramaian di Jakarta Selatan,yaitu daerah Kemang.Hal tersebut dirasa 
karena lokasi yang dinilai cukup strategis serta mudah dijangkau yang dinilai 
sangat sesuai dengan proyek ini.Selain itu,pemilihan daerah Kemang sebagai 
lokasi Pusat Musik Rock and Roll dirasa sangat cocok karena kemang 
merupakan salah satu daerah yang banyak dikunjungi orang untuk 
refreshing.Dengan demikian setiap orang dapat dengan mudah datang untuk 
mengunjungi Pusat Musik Rock and Roll 
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IV. C. PROGRAMMING 
1) Status Kelembagaan 
Status kelembagaan pada perencanaan dan perancangan desain interior 
ini adalah lembaga atau  usaha yang dimiliki oleh pihak swasta yang 
dikelola sendiri. Usaha ini memberikan bentuk sekolah musik terlengkap 
bagi pengunjung yang disesuaikan dengan fungsinya,sehingga kesan 
edukatif dapat diterima para pengunjung. 
2) Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
Bagan 4.1 
Bagan struktur organisasi Pusat Musik Rock and Roll 
(Sumber : Hasil Wawancara Narasumber, 2014) 
 
3) Spesifikasi Kerja  
1. Manager 
- Bertanggung jawab atas bangunan secara keseluruhan.  
recepsionist 
security 
cleaning service 
 
 
Manajer 
 
Pengelola/Pimpinan 
 
Sekretaris/Administrasi 
 
Kepala Bagian Operasional Kepala Bagian Perlengkapan 
 
staf lobby,staf  offce,staf music course 
(teacher),staff studio record,staf store,staf 
coffe bar ,staff sound and artist,staf 
gallery,stafgudang 
staf gudang 
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- Mengembangkan Rock and Roll Music centre melalui 
pengadaan  program-program acara yang mendukung. 
2. Sekretaris/Administrasi 
- Bertanggung jawab atas keperluan surat menyurat dengan pihak 
lain.  
- Pengarsipan. 
- Mengorganisasi kegiatan rapat dan acara-acara perusahaan.  
- Mengurus administrasi perusahaan.  
3. Kepala Bagian Operasional 
- Mengawasi kerja pada staff operasional.  
- Mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan 
perusahaan dengan manager. 
4. Staf Galery 
- Membantu pengunjung yang membutuhkan informasi mengenai 
produk yang  ada. 
5. Staf Store 
- Bertanggung jawab atas pemeliharaan dan perbaikan sarana 
store. 
- Menyiapkan segala keperluan untuk pameran dan penjualan.  
6. Staf coffe Bar 
- Melayani pengunjung yang makan dan minum. 
- Menyiapkan dan menyajikan makanan dan minuman.  
7. Staf Gudang 
- Bertanggung jawab atas barang yang masuk ke gudang.  
8. Security 
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- Mengawasi keamanan bangunan. 
- Menjaga bangunan di malam hari. 
9. Cleaning Service 
- Bertanggung jawab atas kebersihan secara keseluruhan.  
4)  Sistem Operasional 
` Sistem operasional dengan jam operasional sebagai berikut: 
- Hari Senin-Jumat 09.00-22.00 WIB 
- Hari Sabtu-Minggu 09.00-24.00 WIB 
Sistem kerja karyawannya dibagi menjadi 2 shift kerja, yaitu : 
- Shift 1 masuk pukul 09.00-17.00 WIB 
- Shift 2 masuk pukul 17.00-22.00 / 24.00 WIB 
5) Program Kegiatan Pusat Musik Rock and Roll 
1) Kegiatan utama 
a. Aspek hiburan 
Sebagai sarana yang mewadahi aktivitas musik Rock and 
Roll,khususnya dalam bidang pertunjukan sebagai bentuk hiburan Ruang 
yang termasuk didalamnya adalah : 
 Music Hall yaitu tempat pertunjukan musik rock dalam ruangan 
indoor dengan kapasitas 200 orang. 
 Rock and Roll cafe yaitu ruangan untuk kegiatan makan dan 
gathering antar penggemar musik rock and roll dengan diiringi 
pertunjukan musik rock and roll secara langsung. 
b. Aspek penjualan 
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Pusat Musik Rock and Roll ini pada dasarnya adalah bangunan yang 
bersifat komersial,sehingga dalam bangunan ini tersedia ruang untuk 
melayani penjualan berbagai produk dari musik Rock and Roll. 
 Store yaitu ruang yang difungsikan sebagai tempat penjualan 
berbagai produk dari musik Rock and Roll,diantaranya : 
 Rilisan (kaset,CD,DVD) 
 Merchandise (Tshirt dan Accesories) 
c. Aspek edukasi 
Sebagai sarana informasi yang bertugas mengakomodasi para 
pengunjung dan bagi para peserta didik dalam hal bagaimana memainkan 
alat musik yang baik dan benar. 
 Galeri yaitu tempat dimana para pengunjung akan mendapatkan 
informasi tentang musisi dunia khususnya Rock and Roll. 
 Music Course tempat dimana kegiatan belajar mengajar 
berlangsung yang memberikan ilmu pengetahuan khusunya dalam 
musik 
 
1) Pola Kegiatan 
 Pengelola 
 
 
 
 
 
 
Menerim
a Tamu 
Datang Kerja Absen 
Rapat 
Pulang Selesai 
Lavatory 
Makan 
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Bagan 4.2 
Bagan Pola Kegiatan (Penelola) Pusat Musik Rock and Roll 
(Sumber : Analisa penulis, 2014) 
 
 
 
 
 Karyawan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.3 
Bagan Pola Kegiatan (Karyawan) Pusat Musik Rock and Roll 
 
(Sumber : Analisa penulis, 2014) 
 
 
 Pengunjung 
 
 
 
 
 
Bagan 4.4 
Bagan Pola Kegiatan (Pengunjung) Pusat Musik Rock and Roll 
(Sumber : Analisa penulis, 2014) 
Masuk ke kitchen 
Mempraktekkan 
proses 
Melayani tamu 
Menjaga kasir 
Datan
g 
Absen Galery Menerima Tamu 
Memberi informasi 
 
Selesai Pulang 
Menjalankan 
tugas 
Store 
Open 
Kitchen 
Bar & 
Resto 
Melayani tamu 
Menjaga kasir 
Datang Galery 
Store 
Coffe and live 
perfom 
Lavatory 
Selesai Pulang 
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6)  ANALISA KEBUTUHAN RUANG 
a) kelompok Staff Pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Analisa Kebutuhan Ruang Pengelola 
(Sumber: Analisa Penulis 2014) 
 
b) Kelompok Pengunjung 
AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG 
 Mencari informasi 
 Melihat- lihat 
 Membeli  
 Lobby 
 Galery 
 Store 
AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG 
 Administrasi 
 Persiapan 
 Rapat, koordinasi 
 Penyimpanan Barang 
 Penyiapan makanan 
 Kebutuhan konsumsi 
 Memberikan informasi 
 Menjaga dan memberikan 
informasi 
 Memberikan Penawaran 
 Pelayanan,hiburan 
 
 Aktivitas pribadi 
   Kantor 
 Loker 
 R. Karyawan 
 R. Gudang 
 Dapur 
 Pantry  
 Lobby 
 Gallery 
 Store 
 caffe 
 stage area 
 Toilet 
 Mushola 
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 Kebutuhan 
konsumsi,hiburan 
 Aktivitas pribadi 
 Cafe and stage area 
 Toilet 
 
 
 
7)FASILITAS RUANG 
 FasilitasPenerimaan,Pelayanan dan Penjualan 
1) Lobby 
-    Recepsionis Area 
2) Music Hall 
- Stage 
- Crowd area 
- Tribune 
- Lavatory 
3) Music Course 
- Guitar acoustic room 
- Guitar elektrik room 
- Guitar Bass room 
- Vocal room 
- Drum room 
- Biola room 
- Brass romm 
- Piano / keyboard room 
4) Store 
- Area display 
- Viting room 
- Counter cashier 
- Storage 
5) Galery 
- Display area 
- Storage 
- Lavatory 
Tabel 4.2 
Analisa Kebutuhan Ruang Pengunjung 
(Sumber: Analisa Penulis 2014) 
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6) Café 
- Dining area 
- Stage 
- Kitchen 
- Cashier 
 
 Fasilitas Pengelolaan 
1) Office 
a)  Direktur room 
b)  Staff Area 
c)  Pantry 
d)  Lavatory 
e)  Mushola 
2) Mechanical & Electrical Room 
a)  R. Maintenance 
b)  Gudang penyimpanan 
c) Gudang Penerimaan 
 
8) BESARAN RUANG 
Penentuan Besaran Ruang mengacu pada standar yang didapatkan dari  
a. Architect‟s Data,Ernst Neufret (NAD)  
b. Time Sever Standart for Building Type,Joshep De Chiara (TSS) 
c. Data Lapangan/asumsi (ASM) 
1. Kegiatan penerimaan 
 
Ruang Unit Kapasitas Standar Sumber Asumsi 
Ruang duduk 8 2/unit 2,5m
2 
NAD 40 m
2
 
R.Informasi 1 2 4.725 m
2
 NAD 10m
2
 
Area 
Recepsionist 
1 2 4,48 m
2
 NAD 10m
2
 
Sirkulasi 60% Total 60 m
2
 
 
Tabel 4.3 
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Kegiatan penerimaan  
(Sumber:Analisa penulis,2014) 
 
 2. Kegiatan Music Hall 
 
Ruang Unit Kapasitas Standar Sumber Asumsi 
Stage 1 20 40 m
2 
/ 
Ruang 
ASM 40 m
2
 
Crowd 
Area 
1 100 0,36 m
2
 
/Orang 
ASM 108 m
2
 
Tribune 1 100 0,6 m
2
 
/Orang 
ASM 60m
2
 
Backstag 1 60 0,6 m
2
 
/Orang 
ASM 36 m
2
 
Sirkulasi 
60% 
  Total  244 m
2
 
 
Tabel 4.4 
Kegiatan Music Hall 
(Sumber:Analisa penulis, 2014) 
 
2. Kegiatan Store  
 
Ruang Unit Kapasitas Standar Sumber Asumsi 
R. 
Display 
1 50 200 m
2 
/ 
Ruang 
ASM 200 m
2
 
R. 
Cashier 
1 4 1,2 m
2
 
/Orang 
ASM 4,8 m
2
 
Gudang 1 4 40% R. 
Pamer 
ASM 80 m
2
 
Storage 1 - 12 m
2 
/ 
Ruang 
TSS 12 m
2
 
Sirkulasi 
60% 
  Total  296 m
2
 
 
Tabel 4.5 
Kegiatan Store 
(Sumber:Analisa penulis , 2014) 
 4. Kegiatan Cafe 
 
Ruang Unit Kapasitas Standar Sumber Asumsi 
Dinning 
Area 
1 60 2,5 m
2
 
/Orang 
NAD 150 m
2
 
Dapur 1 4 40% 
dining 
Area 
NAD 60 m
2
 
Gudang 1 4 10% 
dining 
Area 
ASM 15 m
2
 
Stage 1 6 20% 
dining 
area 
ASM 30 m
2
 
Storage 1 - 6 m
2
 TSS 6 m
2
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/Ruang 
Rest 
Room 
1 10 2,5 m
2
 
/Orang 
ASM 25 m
2
 
Cashier 1 2 4 m
2
 
/Orang 
ASM 8 m
2
 
Sirkulasi 
60% 
  Total  294 m
2
 
 
Tabel 4.6 
KegiatanCafe 
(Sumber:Analisa penulis , 2014) 
 
5. Kegiatan Galeri 
 
Ruang Unit Kapasitas Standar Sumber Asumsi 
R.Dispaly 1 50 200 m
2
 
/Ruang 
ASM 200 m
2
 
Storage 1 - 20 m
2
 
/Ruang 
ASM 20 m
2
 
Rest 
Room 
1 5 2,5 ASM 12,5 m
2
 
Sirkulasi   Total  232,5 
m
2
 
 
Tabel 4.7 
Kegiatan Galeri 
(Sumber:Analisa penulis , 2014) 
 
9) Zonning dan Grouping 
A. Zonning 
Bangunan Pusat Musik Rock and Roll ini dapat dibagi menjadi 
beberapa group pengguna yang berhubungan dengan sifat ruang, kegiatan 
pengguna dan penggunaannya yaitu : 
 Publik, merupakan ruang yang langsung berhubungan dengan 
khalayak ramai atau pengunjung umum tanpa dibatasi secara 
protokoler atau administrasi. 
 Semi Publik, merupakan ruang yang bersifat resmi baik dari segi 
pengguna maupun kegiatan penggunaannya. 
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 Privat, merupakan daerah yang tertutup untuk umum dan hanya 
berhubungan dengan kegunaan dan pengguna ruang.  
 Service, merupakan area dimana pengunjung dapat memanfaatkan 
ruangan tersebut, seperti toilet maupun lavatory.  
Dari pembagian beberapa jenis ruang diatas, maka dapat dijadikan 
faktor pertimbangan dalam menentukan zoning dan grouping. Zonning dan 
Grouping dari bangunan ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
 Zooning 
 
Gambar 4. 2 
Zonning  
(Sumber : Analisa penulis, 2014) 
 
 
Kelebihan : 
 
- Zona publik dapat dicapai dengan mudah oleh 
pengunjung. 
- Zona privat berada di area dengan tingkat kebisingan 
yang rendah. 
- Pemantauan dan pelayanan pengelola ke area  publik dan 
semi publik dapat dengan mudah dilakukan 
- Pemisahan area pada zona semi publik.  
Kekurangan : 
- Zona semi publik dapat terlihat dari luar.  
- Adanya area publik yang terpisah dan menyendiri 
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 Grouping  
 
Gambar 4. 3 
Grouping  
(Sumber : Analisa penulis, 2014) 
 
Kelebihan : 
- Semua area rekreatif terdapat pada l area yang sama.  
- Organisasi ruang tertata lebih baik dan fungsi masing-
masing ruang dapat dirasakan lebih jelas. 
Kekurangan : 
- Jauhnya sirkulasi antara Music Course dengan  Ruang 
Pengelola. 
- R. Pengelola berada pada area dengan tingkat kebisingan 
yang cukup tinggi.  
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10) Pola Sirkulasi 
Sistem Sirkulasi Keuntungan Kerugian 
 Linier 
 
a. Jalan yang lurus dapat 
menjadi unsur 
pengorganisir  utama  
b. Memiliki beberapa al- 
ternatif pilihan jalan: 
melengkung, memo- 
tong , jalan bercabang, 
dan loop 
a. Pengunjung harus me- ngerti 
arah fungsi ruang yang akan 
dituju 
b) Radial  
 
a. Pengunjung dapat me-        
milih alternative ruang 
yang dituju 
b. Arah sirkulasi jelas 
a. Sirku lasi monoton, karena 
setiap ruang kembali ke tit ik 
yang sama. 
b. Pengunjung harus me- ngerti 
arah fungsi ruang yang dituju 
c) Spiral  
 
 
 
a. Pengunjung dihadap- 
kan pada banyaknya 
alternatif ruang 
b. Pola sirkulasi jelas 
a. Sirku lasi dapat melelah kan 
pengunjung 
b. Kurang efekt if karena 
pengunjung yang akan 
menuju fungsi ruang di 
ujung area harus mele - wati 
fungsi ruang lain. 
 
Tabel. 4.8 
Alternatif Pola Sirku lasi  
( Sumber : Analisa Penulis, 2014 ) 
 
IV. D. KONSEP DESAIN 
1) Aspek Ide Gagasan 
 
111 
 Perencanaan dan perancangan “Pusat Musik Rock and Roll” 
ini berawal dan munculnya fenomena dari penggemar musik Rock and 
Roll yang loyal maupun total dalam menggeluti musik Rock. Sikap, 
perilaku sampai dengan gaya hidup penggemar musik Rock and Roll ini 
merupakan cerminan nyata dari apa yang mereka rasakan terhadap musik 
Rock and Roll. 
 Segala fenomena itu dirasa akan lebih menarik dan pas jika 
dapat terwujud dalam satu wadah yang tepat,dan pusat musik Rock and 
Roll ini sebagai solusinya. Perencanaan dan peracangan Pusat Musik 
Rock and Roll di Jakarta ini dirasa menjadi sebuah tempat yang 
mewadahi segala hal tentang kebutuhan fasilitas hiburan dan edukasi. 
Pengunjung tidak perlu jauh-jauh untuk menemukan tempat yang pas 
yang dapat mewadahi segala hal tersebut karena Pusat Musik Rock and 
Roll ini  sudah mewadahi semuanya yaitu dengan adanya Lobby, Music 
Hall, Music Course, Store, Galery, Café.  
 Dengan penataan interior yang disesuaikan denganpenerapan 
unsur Industrialism, yakni sebuah tren dalam seni kreatif yang dihasilkan 
sekitar tahun 1960 dimana merupakan gaya yang muncul saat musik 
Rock and Roll mulai berkembang menjadi musik Rockabillity, ditandai 
dengan campuran gaya dan sedikit sentuhan modern, mengeksplorasi 
tema ketegangan antara masa lalu dan masa depan.  
 
2) Aspek Tema 
 Adapun tema  dari perancangan interior  Pusat Musik Rock and Roll  
ini adalah tema Ekologi  Industri  yang mengacu pada penerapan unsur 
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industrial dan Green Design. Unsur industrial ini menjadi ikon pada 
jaman Revolusi Industri, dimana pada masa revolusi industri tersebut 
inilahmulainya suatu perubahan pada tiap-tiap produksi industri negara-
negara Eropa, dimana desain tersebut mengacu pada unsur Green 
Design. 
   Industrial Design adalah seni terapan di mana estetika akan 
material ramah lingkungan dan usability(kemudahan dalam 
menggunakan suatu barang) suatu barang disempurnakan, dan minim 
akan menerapkanfinishing pada elemen interior atau furniture.(Robert 
Frosch dan Nicholas E.Gallopoulos, 1989 : hal : 205) 
  Pengaturan tentang Industrial Design dikenal pada abad ke-18, 
karena adanya Revolusi Industri. Desain Industri awalnya berkembang 
pada sektor tekstil dan kerajinan tangan yang dibuat secara massal. 
Revolusi industri mendorong pertumbuhanpabrik dan produksi massal 
bahan bangunanbaru, seperti baja, besi, dan kaca. 
  Nuansa industri ditampilkan biasanya menggunakan material daur 
ulang atau bahan industri lainnya seperti kaca, besi dan alumunium dan 
membuat penggunaan akan warna-warna monokrom sehingga terkesan 
tegas dan maskulin. Tema tersebut dirasa cocok bagi penulis dalam 
perencanaan dan perancangan “Pusat Musik Rock and Roll” karena 
dalam tema industri dengan unsur Green Design(Recycle)ini 
mengeksplorasi ketegangan antara masa lalu dan masa depan dimana 
pengunjung juga seakaan bernostalgia ketika mengunjungi Pusat Musik 
Rock and Roll diJakarta ini. 
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  Tema Industri akan diterapkan pada perancangan bentuk bangunan 
dan juga pada bentuk-bentuk dari furniture yang digunakan dalam 
bangunan ini. Dari sekian banyak karakteristik Industrial dan unsur 
Green Design, perancang hanya mengambil beberapa karakteristik saja 
untuk diterapkan pada perencanaan dan perancangan bangunan ini. 
Karakteristik tersebut antara lain; bentuk-bentuk dan juga penggunaan 
bahan-bahan yang sesuai dengan tema Industri, material dengan 
pencampuran bahan daur ulang (Recycle) dari unsur Green Design dan 
juga penggunaan warna-warna monocrome. 
  Adapun istilah 3R mewakili makna akan Green Design itu sendiri 
yaitu Reduce, Reuse dan Recycle. 
 A. Reduce 
Reduce berarti kita mengurangi penggunaan bahan-bahan yang bisa 
merusak lingkungan. Reduce juga berarti mengurangi barang-barang 
yang tidak “terlalu” dibutuhkan atau apa pun yang intinya adalah 
pengurangan kebutuhan.  
B. Reuse 
Reuse sendiri berarti pemakaian kembali seperti memakai furniture 
lama dengan sedikit perbaikan. 
C. Recycle 
Recycle adalah mendaur ulang barang. Paling mudah adalah  mendaur 
ulang sampah organik di rumah anda, menggunakan bekas botol plastik 
air minum atau apapun sebagai pot tanaman, sampai mendaur ulang 
kertas bekas untuk menjadi kertas kembali. Daur ulang secara besar-
besaran belum menjadi kebiasaan di Indonesia. Tempat sampah yang 
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membedakan antara organik dan non-organik saja tidak jalan. (Robert 
Frosch dan Nicholas E.Gallopoulos, 1989 : hal 210) 
 Pemakaian sistem industri Green Design dispesifikasikan pada 
reduce dengan mengurangi pemakaian material dan penggunaan re-
usepada furniture sehingga membuat sebuah keuntungan yang 
besar,(seperti pengurangan bahan baku kayu solid, besi dan material 
lainnya), dan dapat membuat efek yang tidak biasa ditimbulkan pada 
fisik benda lain serta keuntungan dari pengurangan biaya beli produk 
tersebut. Pada elemen interior dispesifikasikan efek yang biasa 
ditimbulkan pada unsur industrial seperti pengurangan material interior, 
dengan beberapa alternatif cara / solusi, diantaranya yaitu : 
1. Mengurangi pemakaian gypsum pada ceiling sehingga menerapkan 
sistem ekspos ceiling pada ruangan. 
2. Mengurangi penggunaan keramik atau material penutup lantai 
sehingga menerapkan sistem epoxy cement plester. 
3. Mengurangi pewarnaan dan finishing yang menerapkan banyak 
proses energi pada dinding dan elemen lain sehingga menerapkan 
pemakaian cat eco friendly, unfinish furniture/furnish, dan 
pemanfaatan grafis. 
4. Mengurangi pemakaian material aksesoris, sehingga dapat 
digunakan barang recycle atau re-use untuk aksesoris yang secara 
tidak langsung telah melakukan proses reduce. 
5. Bila harus memakai sesuatu yang solid, dapat dipilihkan alternatif 
material lain yang tampilan fisik akhir, daya tahan dan kekuatannya 
serupa, seperti penggunaan kayu solid dapat diganti PVC, particle 
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board, MDF, dan kayu peti kemas atau penggunaan mmaterial solid 
tersebut minim akan finishing. 
 
 
3) Aspek Karakter dan Suasana Ruang 
 Aspek suasana yang ingin dicapai dalam “Pusat Musik Rock and 
Roll” ini adalah suasanayang mengadopsi tampilan bangunan pabrik 
dengan aplikasi material secara jujur/transparansi konstruksi, mengingat 
tema yang akan diterapkan berlatar belakang dari Revolusi Industri, 
dimana pada masa itu muncul penemuan-penemuan baru, salah satunya 
adalah mesin. Hal ini mendorong orang untuk membuka pabrik dan 
menciptakan industrialisasi.Revolusi industri juga mendorong 
pertumbuhan produksi massal bahan bangunan baru, seperti baja, besi, dan 
kaca. Unsur-unsur inilah yang akan digunakan pada “Pusat Musik Rock 
and Roll” ini, tema ini juga mengeksplorasi suasana ketegangan antara 
masa lalu dan masa depan sehingga para pengunjung dapat merasakan 
kembali suasana (Nostalgia) di era revolusi industri tahun 1960 dimana 
pada jaman itu musik Rock and Roll sedang benar-benar hits dan sangat 
digemari sampai saat ini juga. Tema industrial ini juga memiliki 
keterkaitan pada unsur Green Design (Recycle), pemanfaatan baang bekas 
sebagai suatu produk furniture ataupun estetis seperti kaleng, kontainer, 
dan jendela krepyak bekas,  setidaknya menambah nilai dan umur sampah 
tersebut dan mengurangi permintaan bahan baku, sehingga dapat 
mengurangi emisi dan energi suatu produksi barang. Hal-hal ini 
memberikan ciri-ciri dimana bangunan ini sangat radikal dalam 
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penyederhanaan bentuk dan fungsi, aplikasi dinding yang menggunakan 
kaca dan bata tersusun secara garis horizontal dan membentuk suatu garis 
beraturan, poster-poster dan karya-karya musisi Rock and Roll sebagai 
salah satu pendukung elemen estetis pada bangunan ini sehingga para 
pengunjung dapat merasakan kembali suasana masa kejayaan idola 
mereka dan penggunan warna-warna monocrome yang memberikan 
nuansakeaslian, ringan, dingin, dan  focus. 
 
4) Aspek Pola Penataan Ruang dan Furniture 
   Aspek penataan ruang ini berhubungan dengan organisasi ruang 
dan sirkulasi. Sebagai faktor dalam pertimbangan penataan ruang yaitu :  
  - Organisasi ruang, zoning dan grouping 
  - Fungsi dan besaran ruang 
  - Aktivitas yang berlangsung di dalamnya  
  - Kemudahan pencapaiannya 
 a.  Lay Out 
  1. Cafe dan Stage area(Live performance) 
  Pemilihan organisasi ruang dalam cafe adalah organisasi ruang 
cluster. Dimana organisasi ini merupakan pengulangan bentuk fungsi 
yang sama, tetapi komposisinya dari ruang-ruang yang berbeda ukuran, 
bentuk dan fungsi karena lay out pada cafe dibedakan atas fungsi area 
yang dibentuk. Untuk area makan dibedakan atas dinning area dan 
stage area (Live performance). 
 
2.Music Course dan Music Studio&Record 
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   Pemilihan organisasi ruang dalam Music Course, Music Studio 
& Record adalah  organisasi ruang aternatif, dimana ruangan ini 
merupakan masa bangunan yang disusun berbaris,bersifat privat, terdiri 
dari ruang yang berulang dalam hal ukuran dan fungsi dari tiap ruang 
disepanjang deretan tersebut memiliki hubungan dengan ruang luar.  
 b.  Furniture  
Dalam pemilihan furniture mempunyai kaitan antara aspek satu 
dengan aspek  yang lain. Sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan 
furniture didasarkan pada:  
1) Fungsi dari furniture itu sendiri 
2) Faktor kenyamanan dan keamanan bagi pemakai dengan 
menghindarkan sudut-sudut yang tajam 
3) Faktor estetika yang disesuaikan dengan tema yang ditampilkan 
4) Ketahahan terhadap perubahan temperatur dan kekuatan konstruksinya  
5) Kemudahan dalam perawatan maupun kebersihannya 
 Pemilihan furniture mempunyai kaitan dengan tema yang dipilih. 
Dengan tema bergaya Industri yang memiliki unsur Green Design 
(Recycle)bentuk-bentuk furniture yang dipilih adalah bentuk geometris dan 
organik agar kesan ruangan lebih dinamis dan fungsional. Bentuknya yang 
lebih mementingkan kegunaannya sehingga lebih mudah perawatannya, 
meterial pada furniture ini memakai percampuran dengan bahan dasar daur 
ulang sehingga cocok dengan iklim dunia akan gerakan Go Green dan 
penerapan konsep Industri Green Design. 
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Gambar 4. 4 
Furniture 
(Sumber : www.industrialfurniture.com, 12/04/2014) 
 
 
5)Aspek Bentuk dan warna 
  Sesuai dengan tema dan konsep bentuk-bentuk yang dipergunakan 
adalah bidang datar, lurus, bidang bundar dan lengkung. Penerapan warna 
disesuaikan dengan penciptaan suasana ruang dimana didasarkan pada warna 
cokelat dan hijau  yang mendukung tema modern, warna cokelat menyiratkan 
kehangatan dan semangat dan untuk menciptakan keseimbangan dipadukan juga 
dengan warna hijau yang menenangkan. Selain itu penambahan penggunaan 
warna orange khususnya untuk interior bertujuan untuk menimbulkan semangat.         
 
6) Elemen Pembentuk Ruang  
a.  Lantai 
Lantai merupakan salah satu elemen pembentuk interior yang 
memegang peranan penting di dalam ruang. Lantai akan membantu 
pembentukan kesan dari tempat lantai itu berada, membangun kesan luas, 
nyaman dan apapun yang dicoba diwakilkan darinya .Lantai mempunyai 
tugas untuk mendukung beban yang datang dari benda-benda, seperti 
perabot rumah tangga, manusia dengan segala aktivitasnya dan kerangka itu 
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harus mampu dan kuat memikul beban mati atau hidup, lalu lintas manusia 
dan lain- lain yang menumpangi (Y.B. Mangun Wijaya, 1988, hal.329). 
Ruang  Dasar Pertimbangan Kriteria Bahan Alternatif Bahan 
Galery 
(Music 
Memorabill
ia) 
Lobby 
Store 
 
 
 Efisiensi penggunaan 
bahan 
 Aktifitas pengunjung 
 Lay out 
 Bentuk ruang 
 Fungsi ruang 
 Besaran ruang 
 Sistem sirkulasi 
 Akustik 
 Dapat menampung 
pola penataan ruang 
dan furniture yang 
dinamis 
 Mempunyai sifat 
akustik 
 Desain dapat 
memberikan 
arahan 
(guidance) 
 Tahan lama 
 Mudah 
perawatan dan 
pembersihan 
 Kuat menahan 
beban 
 Tidak licin  
 Tahan lembab 
 Tahan gores 
 Daya pantul 
sinar tidak lebih 
dari 30% 
 Concrete/plester
an 
 
R. 
Pengelola 
atau 
Kantor 
& ruang 
rapat 
Toilet 
 
 Efisiensi penggunaan 
bahan 
 Aktifitas pengunjung 
 Lay out 
 Bentuk ruang 
 Fungsi ruang 
 Besaran ruang 
 Sistem sirkulasi 
 Akustik 
 Dapat menampung 
pola penataan ruang 
dan furniture yang 
dinamis 
 Mempunyai sifat 
akustik 
 Tahan lama 
 Mudah 
perawatan dan 
pembersihan 
 Kuat menahan 
beban 
 Tidak licin  
 Tahan lembab 
 Tahan gores 
 Daya pantul 
sinar tidak lebih 
dari 30% 
 Karpet 
 Keramik tile 
 
 
Cafe and 
Live Music 
 Efisiensi penggunaan 
bahan 
 Mempunyai sifat 
akustik 
 Parquate 
 Concrete/plester
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 Aktifitas pengunjung 
 Lay out 
 Bentuk ruang 
 Fungsi ruang 
 Besaran ruang 
 Sistem sirkulasi 
 Akustik 
  Dapat menampung 
pola penataan ruang 
dan furniture yang 
dinamis 
 Desain dapat 
memberikan 
arahan 
(guidance) 
 Tahan lama 
 Mudah 
perawatan dan 
pembersihan 
 Tidak licin  
 Tahan lembab 
 Tahan gores 
 Daya pantul 
sinar tidak lebih 
dari 30% 
an 
 Karpet RUG 
Music 
Studio 
Music Hall  
Music 
Course 
Ruang 
Operator 
 
 Efisiensi penggunaan 
bahan 
 Aktifitas pengunjung 
 Lay out 
 Bentuk ruang 
 Fungsi ruang 
 Besaran ruang 
 Sistem sirkulasi 
 Akustik 
  Dapat menampung 
pola penataan ruang 
dan furniture yang 
dinamis 
 Mempunyai sifat 
akustik 
 Desain dapat 
memberikan 
arahan 
(guidance) 
 Tahan lama 
 Mudah 
perawatan  
 Kuat menahan 
beban 
 Tidak licin  
 Tahan lembab 
 Tahan gores 
 Daya pantul 
sinar tidak lebih 
dari 30% 
 Karpet RUG 
 Concrete  
 
 
 
Tabel 4.9 
Elemen Pembentuk Ruang 
(Sumber: Analisa Penulis 2014) 
b. Dinding 
Ruang  Dasar Pertimbangan Kriteria Bahan Alternatif Bahan 
Galery 
(Music 
 Lay out 
 Pola lantai 
 Mendukung 
akustik agar 
 Plat metal 
 Kaca 
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Memorabill
ia) 
Lobby 
Store 
 
 Potensi luar ruang 
 Bentuk ruang dan 
rencana bukaan 
yang ada 
 Dinding sebagai 
pembatas visual, 
pelindung cuaca, 
pengatur sirkulasi 
udara, pendukung 
estetik 
 Akustik 
 Mendukung 
fleksibilitas ruang 
 Mendukung suasana 
ruang 
 Fungsi ruang 
suara dari luar 
ruangan tidak 
masuk ke dalam 
ruang . 
 Tahan lama 
 Tahan gesek 
 Mudah 
perawatan 
 Tahan terhadap 
perubahan suhu 
dan kelembaban 
 Mendukung 
fleksibilitas 
ruang 
 Batu bata ekspos 
 
R. 
Pengelola 
atau 
Kantor 
& ruang 
rapat 
Toilet 
 
 Lay out 
 Pola lantai 
 Potensi luar ruang 
 Bentuk ruang dan 
rencana bukaan 
yang ada 
 Dinding sebagai 
pembatas visual, 
pelindung cuaca, 
pengatur sirkulasi 
udara, pendukung 
estetik 
 Akustik 
 Mendukung 
fleksibilitas ruang 
 Mendukung suasana 
ruang 
 Fungsi ruang 
 Mendukung 
akustik agar 
suara dari luar 
ruangan tidak 
masuk ke dalam 
ruang . 
 Tahan lama 
 Tahan gesek 
 Mudah 
perawatan 
 Tahan terhadap 
perubahan suhu 
dan kelembaban 
 Mendukung 
fleksibilitas 
ruang 
 Gypsumboard 
 Bata ekspos 
 plesteran 
Cafe and 
Live Music 
 Lay out 
 Pola lantai 
 Potensi luar ruang 
 Bentuk ruang dan 
rencana bukaan 
 Mendukung 
akustik agar 
suara dari luar 
ruangan tidak 
masuk ke dalam 
 Bata ekspos 
 Wall container 
 Door container 
 Concrete 
 Jendela krepyak 
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yang ada 
 Dinding sebagai 
pembatas visual, 
pelindung cuaca, 
pengatur sirkulasi 
udara, pendukung 
estetik 
 Akustik 
 Mendukung 
fleksibilitas ruang 
 Mendukung suasana 
ruang 
 Fungsi ruang 
ruang . 
 Tahan lama 
 Tahan gesek 
 Mudah 
perawatan 
 Tahan terhadap 
perubahan suhu 
dan kelembaban 
 Mendukung 
fleksibilitas 
ruang 
 Kaca 
Music 
Studio 
Music Hall  
Music 
Course 
Ruang 
Operator 
 
 Lay out 
 Pola lantai 
 Potensi luar ruang 
 Bentuk ruang dan 
rencana bukaan 
yang ada 
 Dinding sebagai 
pembatas visual, 
pelindung cuaca, 
pengatur sirkulasi 
udara, pendukung 
estetik 
 Akustik 
 Mendukung fleksi- 
bilitas ruang 
 Mendukung suasana 
ruang 
 Fungsi ruang 
 Tahan lama 
 Tahan gesek 
 Mudah 
perawatan 
 Tahan terhadap 
perubahan suhu 
dan kelembaban 
 Mendukung 
fleksibilitas 
ruang 
 Walpaper 
 RUG 
 Kaca 
 
 
Tabel 4.10 
Elemen Pembentuk Ruang 
(Sumber: Analisa Penulis 2014) 
 
 
c. Ceiling 
Ruang  Dasar Pertimbangan Kriteria Bahan Alternatif 
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Bahan 
Galery 
(Music 
Memorabill
ia) 
Lobby 
Store 
 
 Lay out 
 Konsep lantai dan 
dinding 
 Fungsi ruang dan 
aktifitas 
 Struktur serta 
konstruksi atap 
 Ketinggian titik 
lampu dan rencana 
instalasi 
 Akustik 
 Mendukung pada 
suasana ruang 
 
 Mendukung 
syarat akustik 
 Mempunyai kuat 
yang dapat 
dukung 
konstruksi listrik 
 Ringan 
 Tahan lama 
 Mudah 
perawatan 
 Memiliki nilai 
estetis 
 Tahan terhadap 
perubahan suhu 
 Acoustic 
board 
 Gypsum 
board 
 Multiplek 
 Ekspose 
rangka baja 
hollow 
 
R. 
Pengelola 
atau 
Kantor 
& ruang 
rapat 
Toilet 
 
 Lay out 
 Konsep lantai dan 
dinding 
 Fungsi ruang dan 
aktifitas 
 Struktur serta 
konstruksi atap 
 Ketinggian titik 
lampu dan rencana 
instalasi 
 Akustik 
 Mendukung pada 
suasana ruang 
 
 Mendukung 
syarat akustik 
 Mempunyai kuat 
yang dapat 
dukung 
konstruksi listrik 
 Ringan 
 Tahan lama 
 Mudah 
perawatan 
 Memiliki nilai 
estetis 
 Tahan terhadap 
perubahan suhu 
 Acoustic 
board 
 Gypsum 
board 
 Multiplek 
 Partisi kayu 
 
Cafe and 
Live Music 
 Lay out 
 Konsep lantai dan 
dinding 
 Fungsi ruang dan 
aktifitas 
 Struktur serta 
konstruksi atap 
 Ketinggian titik 
 Mendukung 
syarat akustik 
 Mempunyai kuat 
yang dapat 
dukung 
konstruksi listrik 
 Ringan 
 Tahan lama 
 Acoustic 
board 
 Gypsum 
board 
 Multiplek 
 Ekspos 
instalasi 
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lampu dan rencana 
instalasi 
 Akustik 
 Mendukung pada 
suasana ruang 
 
 Mudah 
perawatan 
 Memiliki nilai 
estetis 
 Tahan terhadap 
perubahan suhu 
listrik 
 
Music 
Studio 
Music Hall  
Music 
Course 
Ruang 
Operator 
 
 Lay out 
 Konsep lantai dan 
dinding 
 Fungsi ruang dan 
aktifitas 
 Struktur serta 
konstruksi atap 
 Ketinggian titik 
lampu dan rencana 
instalasi 
 Akustik 
 Mendukung pada 
suasana ruang 
 Mendukung 
syarat akustik 
 Mempunyai kuat 
yang dapat 
dukung 
konstruksi listrik 
 Ringan 
 Tahan lama 
 Mudah 
perawatan 
 Memiliki nilai 
estetis 
 
 Acoustic 
board 
 Gypsum 
board 
 Multiplek 
 Plat metal 
 
 
 
Tabel 4.11 
Elemen Pembentuk Ruang 
(Sumber: Analisa Penulis 2014) 
 
Penggunaan dominan epoxy cement plester membuat ruangan 
berbeda tanpa adanya batasan dan dapat membuat pengunjung merasakan 
ruangan yang terkesan luas dan menjadi bagian dari strategi desain.  
Penggunaan concret plester juga menunjukan adanya unsur 
Greendesign karena tidak menggunakan berbagai macam material penutup 
lantai seperti keramik dan marmer, tidak membutuhkan pembersihan yang 
menggunakan bahan-bahan kimia seperti membersihkan keramik dan 
marmer agar terlihat mewah dan penggunaan concret plaster adalah 
material dingin yang dapat mengatur suhu udara agar tetap dingin. 
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Bentuk yang diterapkan pada dinding memakai kombinasi bentuk 
geometris dan organik seperti pada furniture.Pada cafe beberapa dinding 
dibuat dari kontainer bekas yang di recycle kembali memberikan nilai 
estetik yang unik dan tentunya sangat ramah lingkungan.Sedangkan pada 
dinding ruangan lain dominan menggunakan bata yang diplester dengan 
semen, expose brick serta penambahan elemen reuse solid wood panel, pvc, 
kaca, alumunium dan unsur besi yang menampilkan sisi maskulin. 
Pada ceiling tidak akan terlalu banyak diolah karena dengan adanya 
penerapan sistem expose ceiling sehingga membuat desainnya lebih 
maskulin dan mengurangi bahan baku dari segi financial.  
 
7. Interior Sistem 
 a.  Pencahayaan  
Tujuan perencanaan pencahayaan adalah memberikan suatu 
lingkungan menyenangkan dan nyaman yang mempermudahkan 
pelaksanaan tepat guna terhadap tugas-tugas visual tanpa tegangan atau 
tekanan jiwa. Termasuk dalam lingkungan yang nyaman adalah 
kemampuan para penghuni untuk menyerap dan menyadari ruangan tertutup 
arsitektural (Catanese Anthony J dan S. James, 1990, hal. 137).  
Beberapa pertimbangan dalam perencanaan pencahayaan :  
 Pemanfaatan pencahayaan alami berupa sinar matahari melalui lubang 
ventilasi, jendela dan pintu karena sinar matahari lebih efisien dan 
efektif. 
 Pemanfaatan pencahayaan buatan berupa lampu yang disesuaikan 
dengan kebutuhan ruang. 
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Ruang  Kriteria Analisa Alternatif Sistem 
Galery 
(Music 
Memorabillia
) 
Lobby 
Store 
 
- Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Tidak memerlukan perawatan khusus 
- Dapat digunakan di berbagai tempat,  
   keadaan, waktu dan model yang 
   sesuai dengan perancangan yang 
   diinginkan  
- Dapat diletakkan sesuai dengan  
  kebutuhan benda yang memerlukan  
  cahaya 
- Besar tingkatan penerangan rata-rata 
250 lux 
 Pencahayaan 
Alami 
 Pencahayaan 
Buatan 
 
 
R. Pengelola 
atau 
Kantor 
& ruang 
rapat 
 
- Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Tidak memerlukan perawatan khusus 
- Dapat digunakan di berbagai tempat,  
   keadaan, waktu dan model yang 
   sesuai dengan perancangan yang 
   diinginkan  
- Dapat diletakkan sesuai dengan  
  kebutuhan benda yang memerlukan  
  cahaya 
- Besar tingkatan penerangan rata-rata 
200-500 lux 
 Pencahayaan 
Alami 
 Pencahayaan 
Buatan 
 
Cafe and Live 
Music 
- Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Tidak memerlukan perawatan khusus 
- Dapat digunakan di berbagai tempat,  
   keadaan, waktu dan model yang 
   sesuai dengan perancangan yang 
   diinginkan  
- Dapat diletakkan sesuai dengan  
 Pencahayaan 
Alami 
 Pencahayaan 
Buatan 
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  kebutuhan benda yang memerlukan  
  cahaya 
- Besar tingkatan penerangan rata-rata 
250 lux 
Music Studio 
Music Hall  
Music Course 
Ruang 
Operator 
 
- Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Tidak memerlukan perawatan khusus 
- Dapat digunakan di berbagai tempat,  
   keadaan, waktu dan model yang 
   sesuai dengan perancangan yang 
   diinginkan  
- Dapat diletakkan sesuai dengan  
  kebutuhan benda yang memerlukan  
  cahaya 
- Besar tingkata penerangan rata-rata 
250 lux 
 Pencahayaan 
Alami 
 Pencahayaan 
Buatan 
 
Lavatory - Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Tidak memerlukan perawatan khusus 
- Dapat digunakan di berbagai tempat, 
keadaan, waktu dan model yangesuai 
dengan perancangan yang 
diinginkan  
- Dapat diletakkan sesuai dengan  
  kebutuhan benda yang memerlukan  
  cahaya 
 Pencahayaan 
Alami 
 Pencahayaan 
Buatan 
 
 
Tabel 4.12 
 Interior System Pencahayaan 
(Sumber: Analisa Penulis 2014) 
 
 
 b. Penghawaan   
Tujuan pengendalian udara adalah memberikan suhu kepada 
penguin yang sehat serta kondisi-kondisi suhu dan suasana yang nyaman, 
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dapat dicapai dengan mengolah dan mendistribusikan udara yang 
disejukkan ke seluruh bangunan, sesuai dengan keadaan manusia yang 
memiliki pertahanan mekanisme alami yang terus-menerus untuk 
mempertahankan keseimbangan antara pembangkitan panas dengan 
pembuangan panas bekas (Pramana Pramudya, 1983, hal.418) 
 Adapun syarat untuk pencapaian kenyamanan tersebut antara lain : 
1) Terjaganya kemurnian udara didalam ruang 
2) Suhu udara yang keluar antara 18-25 ºC 
3) Kelembaban udara berkisar antara 40-70% 
4) Ada sirkulasi udara didalam ruangan 
5) Tidak menimbulkan bising didalam ruangan 
Ruang  Kriteria Analisa Alternatif Sistem 
Galery 
(Music 
Memorabillia
) 
Lobby 
Store 
 
- Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Mudah dalam pengoperasiannya 
- Merupakan ruangan terbuka 
- Mampu memberikan derajat  
   kelembaban sesuai dengan yang  
   diinginkan pada suatu tempat  
- Penghawaan Alami 
- Penghawaan Buatan 
 
 
R. Pengelola 
atau 
Kantor 
& ruang 
rapat 
 
- Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
khusus dalam pengoperasiannya 
- Mudah dalam pengoperasiannya 
- Merupakan ruangan tertutup 
- Mampu memberikan derajat  
   kelembaban sesuai dengan yang  
   diinginkan pada suatu tempat  
- Temperature udara 15°C dengan suply 
   udara 50 pk agar dinding dapat 
- Penghawaan Alami 
- Penghawaan Buatan 
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   berfungsi dan tidak rusak akibat  
   kelembaban yang berlebih  
Cafe and Live 
Music 
- Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Mudah dalam pengoperasiannya 
- Mampu memberikan derajat  
   kelembaban sesuai dengan yang  
   diinginkan pada suatu tempat  
- Penghawaan Alami 
- Penghawaan Buatan 
 
 
Music Studio 
Music Hall  
Music Course 
Ruang 
Operator 
 
- Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Mudah dalam pengoperasiannya 
- Mampu memberikan derajat  
   kelembaban sesuai dengan yang  
   diinginkan pada suatu tempat  
- Penghawaan Alami 
- Penghawaan Buatan 
Lavatory - Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Mudah dalam pengoperasiannya 
PenghawaanAlami 
Penghawaan 
Buatan 
 
Tabel 4.13 
Interior System Penghawaan 
(Sumber: Analisa Penulis 2014) 
 
  Pemanfaatan penghawaan alami berupa angin melalui lubang 
ventilasi, karena angin lebih efektif dan efisien sedangkan untuk 
penghawaan buatan menggunakan AC Sentral dan AC Split yang 
didasarkan pada kebutuhan ruang. 
 c.  Akustik  
Dalam sistem akustik, sumber bunyi dari suatu kegiatan (manusia 
atau mesin) akan menimbulkan dampak yang enak didengar atau tidak enak 
didengar (gaduh/bising). Kebisingan mempunyai pengaruh dalam 
kenyamanan fisik suatu wadah kegiatan (bangunan) yang tingkat 
 
130 
kebisingannya berbeda antara satu dengan yang lain, sehingga untuk 
mengantisipasinya perlu tinjauan konsep perencanaan dan perancangan 
arsitektur yang memperhatikan akustik (Arsitektur Interior System).  
 
Ruang  Kriteria Analisa Alternatif Solusi 
Galery (Music 
Memorabillia) 
Lobby 
Store 
- Tingkat kebisingan yang 
diperbolehkanadalah 40-55 dBA   
- membutuhkan isolasi bunyi 
Penggunaan bahan 
akustik disesuaikan 
dengan tema 
R. Pengelola atau 
Kantor 
& ruang rapat 
-Tingkat kebisingan yang 
diperbolehkanadalah 40-55 dBA  
-Merupakan ruangan tertutup 
yangmembutuhkan ketenangan dari 
luar dan  dari dalam 
- Membutuhkan isolasi bunyi 
Mengisolasi ruangan dari 
pengaruh suara di luar 
ruang dengan memberikan 
tabir penghalang bunyi dan 
mengatur akustik dalam 
ruang dalam mengatasi 
dengung  
Cafe and Live Music - Tingkat kebisingan yang 
diperbolehkan 
  adalah 40-60 dBA  
- Tidak membutuhkan isolasi bunyi 
Penggunaan bahan 
akustik disesuaikan 
dengan tema 
Music Studio 
Music Hall  
Music Course 
Ruang Operator 
- Tingkat kebisingan yang 
diperbolehkanadalah 40-55 dBA  
- Tidak membutuhkan isolasi bunyi 
Penggunaan bahan 
akustik disesuaikan 
dengan tema 
Lavatory - Tingkat kebisingan yang 
diperbolehkanadalah 40-60 dBA  
- Tidak membutuhkan isolasi bunyi 
Penggunaan bahan 
akustik disesuaikan 
dengan tema 
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Tabel 4.14 
Interior System Akustik 
(Sumber: Analisa Penulis 2014) 
 
  
 
8. Sistem Keamanan 
a. Dari Ancaman Kebakaran  
Suatu perancangan yang baik tentunya memperhatikan masalah 
keamanan dari segi fisik bangunn dan terutama yang menyangkut 
kenyamanan pengunjung dari hal-hal yang mengganggu serta 
membahayakan jiwa seseorang. Maka diperlukan sarana peralatan yang 
berhubungan dengan keamanan yang dapat diletakkan paada titik utilitas 
bangunan, yaitu : 
1. Fire estinguisher. Alat pemadam kebakaran portabel dengan jarakjauh 
antara unit 20 - 25 m2.  
2. Smoke detector. Alat yang bekerja bila suhu mencapai 70 o C. 
3. Fire alarm sistem. Alarm yang otomatis akan berbunyi jika ada api atau 
panas pada suhu 135 o C - 160 o C. Pemasangan pada tempat yang tepat 
sehingga dapat terdengar apabila terindikasi adanya bahaya kebakaran.  
4. Spinkler, suatu jaringan saluran yang dilengkapi dengan kepala penyiram. 
Setipa spinkler dapat melayani luas area 10 – 20 m dengan ketinggian ruang 
3m 
5. Hidran kebakaran. Sistem ini menggunakan daya semprot air melalui selang 
sepanjang 30m, apasitas 400L/menit. Peletakan pada satu unit untuk 
1000m2, letak kotak hidran 75 cm dari permukaan lantai.  
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Ruang  Kriteria Analisa Alternatif Solusi 
Galery 
(Music 
Memorabillia
) 
Lobby 
Store 
- Dapat mendeteksi api 
- Bekerja secara manual 
- Dapat memadamkan api dalam 
  pencapaian area yang luas 
- Diletakkan di area yang mudah  
dijangkau  
- Penggunaan smoke  
  detector yang 
  disambungkan ke alarm 
- Penggunaan sistem hydrant 
R. Pengelola 
atau 
Kantor 
& ruang 
rapat 
 
- Dapat mendeteksi api  
- Bekerja secara otomatis  
- Dapat memadamkan api dalam 
  pencapaian area yang luas 
- Dapat memadamkan api yang 
   besar 
- Diletakkan di area yang mudah  
dijangkau  
- Penggunaan thermal 
  detector yang 
  disambungkan ke alarm 
- Penggunaan sprinkler 
Cafe and Live 
Music 
 
- Dapat mendeteksi api 
- Bekerja secara manual 
- Dapat memadamkan api dalam 
  pencapaian area yang luas 
- Diletakkan di area yang mudah  
dijangkau  
- Penggunaan smoke  
  detector yang 
  disambungkan ke alarm 
- Penggunaan sistem hydrant 
Music Studio 
Music Hall  
Music Course 
Ruang 
Operator 
 
- Dapat mendeteksi api  
- Bekerja secara otomatis  
- Dapat memadamkan api dalam 
  pencapaian area yang luas 
- Dapat memadamkan api yang 
   besar 
- Diletakkan di area yang mudah  
dijangkau  
- Penggunaan thermal 
  detector yang 
  disambungkan ke alarm 
- Penggunaan sprinkler 
 
Tabel 4.15 
Interior System Keamanan 
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(Sumber: Analisa Penulis 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 b. Dari ancaman kejahatan manusia 
 Dasar pertimbangan : 
 Sistem operasionalnya yang mudah dan memiliki kemampuan tinggi 
untuk melindungi bangunan. 
 Tidak mengganggu penampilan bangunan. 
 Bentuk dan luasan bangunan. 
 Jenis sistem yang digunakan : 
a. Sistem CCTV (Close Circuit Television), adalah yang digunakan  
untuk memantau atau memonitor kegiatan yang sedang berlangsung 
dengan menggunakan camera TV sebagai alat monitoring 
b. Sistem door and exit control merupakan sistem dengan pemakaian 
pintu sebagai alat untuk mengatasi bahaya yang datang dari luar 
bangunan. Pintu-pintu yang berhubungan dengan luar bangunan 
diberi dan diawasi oleh seperangkat alat pendeteksi elektronik.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Perencanaan dan perancangan “Pusat Musik Rock and Roll” ini 
berawal oleh munculnya fenomena dari penggemar musik Rock and Roll 
yang loyal maupun total dalam menggeluti musik Rock. Sikap, perilaku 
sampai dengan gaya hidup penggemar musik Rock and Roll ini merupakan 
cerminan nyata dari apa yang mereka rasakan terhadap musik Rock and 
Roll. 
 Segala fenomena itu dirasa akan lebih menarik dan pas jika 
dapat terwujud dalam satu wadah yang tepat,dan perencanaan dan 
peracangan Pusat Musik Rock and Roll di Jakarta ini dirasa menjadi sebuah 
tempat yang mewadahi segala hal tentang kebutuhan fasilitas hiburan dan 
edukasi dimana pengunjung tidak perlu jauh-jauh untuk menemukan tempat 
yang pas yang dapat mewadahi segala hal tersebut karena Pusat Musik Rock 
and Roll ini  sudah mewadahi semuanya yaitu dengan adanya Music Hall, 
Music Memorabilia (Galeri), Cafe dan Live performance, Shop, Studio 
Music dan Musik Course ( Sekolah Musik).  
 Dengan penataan interior yang disesuaikan dengan penerapan 
unsur industrialism yaitu sebuah tren dalam seni kreatif yang dihasilkan 
sekitar tahun 1960 dimana merupakan gaya yang muncul saat musik Rock 
and Roll mulai berkembang menjadi musik Rockabillity, ditandai dengan 
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campuran gaya dan sedikit sentuhan modern, mengeksplorasi tema 
ketegangan antara masa lalu dan masa depan.  
 
 B. SARAN 
Perencanaan dan perancangan interior Pusat Musik Rock and Roll di 
Jakarta ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para pembaca pada 
umumnya serta dapat dijadikan sebagai tolak ukur ataupun pertimbangan-
pertimbngan dalam meningkatkan perkembangan apresiasi desain interior. 
Walaupun masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam penyusunan karya 
ini, namun diharpakan tulisan ini minimal telah dapat membuka pandangan 
baru akan dunia musik Rock and Roll, beserta isinya. 
Pusat Musik Rock and Roll di Jakarta dapat dikatakan berhasil dari segi 
desain dapat ditinjau dari : 
1. Desain yang dapat memenuhi kebutuhan pemakainya 
2. penggunaan material yang sesuai dengan fungsi dan kebutuhan 
3. tercapainya hasil yang baik dari segi estetis 
Untuk itu perlu partisipasi dari masyarakat semua untuk dapat 
menciptakan keberhasilan Desain sesuai yang diharapkan. 
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